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ABSTRAK 
Nama Penulis : Armayani 
Nim : 50400109002 
Judul Skripsi : Manajemen Strategi dalam Mengelola Dakwah pada Pesantren 
   Darul Istiqamah di Makassar  
            Skripsi ini mengenai manajemen strategi yang dapat diberikan kepada 
pesantren Darul Istiqamah di Makassar dalam mengelola dakwah. Judul ini 
penulis angkat karena di pesantren ini masih kurangnya kegiatan keagamaan 
sehingga mengharuskan ada strategi yang digunakan di dalam pesantren tersebut. 
Terdapat berbagai masalah di dalam pesantren dalam mengelola dakwah maka 
dari itu berbagai hal yang perlu dilakukan diantaranya penerapan manajemen 
strategi, peluang dan tantangan serta kekuatan dan kelemahannya. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif karena pokok 
yang akan diteliti adalah manusia sebagai obyek yang sifatnya heterogen dan 
abstrak. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara 
memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan obyek yang 
diselidiki berdasarkan fakta-fakta yang aktual. 
 Manajemen strategi didalam pesantren Darul Istiqamah masih perlu 
perbaikan. Maka dari itu pembina harus mengadakan kegiatan keagamaan selama 
tiga kali sampai empat kali sepekan agar dapat tercipta tujuan yang diinginkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Wadah dari administrasi adalah organisasi. Organisasi ini sendiri 
merupakan alat dari administrasi dalam mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan 
ini organisasi sebagai segi yang statis harus digerakkan dengan suatu proses yang 
dinamis dan khas yang biasanya disebut manajemen. Orang-orang yang 
melaksanakan manajemen atau menggerakkan organisasi disebut manajer. Jumlah 
anggota manajemen sudah tentu sesuai dengan besar kecilnya organisasi serta 
struktur organisasi itu. Dalam organisasi yang besar terdapat tingkat-tingkat 
pelaksana manajemen, misalnya saja ada top manager, middle manager, lower 
manager. 
Manajemen merupakan salah satu proses yang sangat penting yang 
mampu menggerakkan suatu organisasi. Tanpa manajemen yang efektif dan 
efisien tak akan ada usaha yang akan berhasil lama. Tercapainya tujuan organisasi 
baik tujuan ekonomi, sosial dan politik untuk sebagian besar tergantung kepada 
kemampuan para pelaku dalam melakukan sesuatu hal yang bersangkutan.
1
 
Strategi dalam segala hal digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Tujuan tidak akan mudah dicapai tanpa strategi, karna pada dasarnya 
segala tindakan atau perbuatan itu tidak terlepas dari strategi. Strategi yang 
                                                          
   1 Ibrahim Lubis, Pengendalian dan Pengawasan Proyek dalam  Manajemen, ( Cet. II; 
Jakarta Timur: Ghalia Indonesia, 1985 ), h. 22. 
2 
 
 
 
disusun, dikonsentrasikan dan dikonsepsikan dengan baik dapat membuahkan 
pelaksanaan yang disebut strategis.
2
 
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 
waktu tertentu.
3
 
Demikian pula kegiatan dakwah, kegiatan dakwah sebagai suatu bagian 
dari pada kegiatan bimbingan hidup beragama di negara Indonesia masih 
memerlukan metode yang efektif dan efisien sejalan dengan kebutuhan 
perkembangan masyarakat yang semakin maju.
4
 
Dakwah adalah aktifitas yang luar biasa, membentuk kualitas diri dan 
tentu saja menghasilkan pahala jika dikerjakan dengan ikhlas dan sesuai syari’ah. 
Kewajiban seseorang dalam dakwah adalah bergabung dengan jama’ah dakwah 
yang berjuang menegakan agama Allah. Namun seringkali jama’ah dakwah tidak 
mampu menjalankan roda dakwahnya dengan baik, efektif dan menghasilkan 
kemajuan yang signifikan dalam hal rekrutmen dan pengaruh dakwahnya di mata 
umat. Salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan jama’ah dakwah itu adalah 
kurangnya pengetahuan dan kemampuan dalam menerapkan implementasi strategi 
dakwahnya. 
Berdakwah merupakan tugas mulia bagi umat muslim. Seorang muslim 
mempunyai kewajiban untuk berdakwah dan menjadi juru dakwah (mubaligh). 
                                                          
2 Aziz Firmans, Pengertian strategi dan dakwah, http://aziz-
firmans.blogspot.com/2011/04/pengertian-strategi-dan-dakwah.html (6 September 2013) 
3
 "Strategiˮ, http://id.wikipedia.org/wiki/Strategi (17 Januari 2013)  
4
  Http://www.subjek_dakwah.com. (17 Januari 2013) 
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Artinya setiap muslim mempunyai kewajiban dan tugas menjadi pengajak, 
penyeru dan pemanggil kepada umat untuk melaksanakan amar ma’ruf nahi 
munkar. Mengajak kepada kebaikan dan meninggalkan kenistaan. Dalam 
hubungannya dengan manajemen strategi, dakwah tidak dapat lepas dari hal 
tersebut karena bagaimana pun juga dakwah membutuhkan proses pengaturan dan 
pengorganisasian baik dari individu dengan individu ataupun individu dengan 
kelompok atau sebaliknya dan kelompok dengan kelompok lain. Hal ini sesuai 
dengan salah satu firman Allah, dalam Q.S. Ali Imran/3: 104. 
    
  
   
    
   
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebijakan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
mungkar; mereka  orang-orang yang beruntung”.5 
 Dalam dakwah yang perlu diperhatikan adalah proses pengaplikasian 
manajemen yang bisa menghasilkan umpan balik (feed back) dalam organisasi.  
Kegiatan dakwah yang dilakukan tanpa memperhatikan aspek manajemen yaitu 
unsur-unsur dakwah akan mengakibatkan kurang efektifnya kegiatan dakwah 
yang dilakukan. Dalam kegiatan dakwah harus memperhatikan siapa pengirim 
pesan (kemampuan dari sender), materi apa yang sesuai dengan keadaan dari 
                                                          
   5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. X; Bandung: CV. 
Diponegoro, 2006), h. 50 
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penerima pesan (memperhatikan keadaan dari audiens, seperti keadaan psikologis, 
sosio kultur, tingkat pendidikan, kadar kemampuan audiens dan lain sebagainya), 
media apa yang tepat digunakan untuk menyampaikan pesan, dan bagaimana 
dampak dari dakwah yang telah dilakukan (sebagai evaluasi dari hasil kegiatan 
dakwah yang dilakukan), sehingga dengan memperhatikan hal tersebut kegiatan 
dakwah dapat memperoleh hasil yang memuaskan dan sesuai yang diinginkan. 
 Masalah yang dihadapi dalam pesantren Darul Istiqamah adalah 
kurangnya kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan yang seharusnya 
diperbanyak karena mengingat pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, 
dimana para santri belajar dengan materi pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-
kitab umum, bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail, serta 
mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian dengan menekankan 
pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat. Jadi, seharusnya kegiatan 
keagamaan diperbanyak bukan kegiatan ekstrakurikuler. 
6
 
 Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyusun skripsi ini dengan 
judul “Manajemen Strategi dalam Mengelola Dakwah pada Pesantren Darul 
Istiqamah di Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
                                                          
6Cindra_Dewi,“PengertianPondokPesantren,”,http://tsalmans.blogspot.com/2010/05/peng
ertian_pondok_pesantren.html (6 Januari 2013) 
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1) Bagaimana penerapan manajemen strategi dalam mengelola dakwah pada 
pesantren Darul Istiqamah ? 
2) Bagaimana peluang dan tantangan manajemen dalam mengelola dakwah pada 
pesantren Darul Istiqamah ? 
3) Bagaimana kekuatan dan kelemahan manajemen dalam mengelola dakwah 
pada pesantren Darul Istiqamah ? 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Jalan Mamoa Raya, Manuruki II No. 24, 
Makassar. Peneliti berusaha mencari data yang otentik mengenai pendekatan 
dakwah yang dilakukan mubaligh, peluang dan tantangan manajemen strategi 
dalam meningkatkan dakwah pada pesantren Darul Istiqamah. Peneliti juga 
berusaha mencari data melalui masyarakat, para mubaligh dan pihak pengelola 
organisasi dakwah. 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan 
agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam 
topik skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata 
yang dianggap perlu. 
1) Manajemen strategi adalah proses pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen 
strategi yaitu faktor finansial (meningkatkan jumlah santri, meningkatkan 
produktifitas, meningkatkan sumber pendanaan pesantren) dan faktor non 
finansial (mengetahui strategi pesaing, meningkatkan kesadaran akan 
ancaman, mengurangi resistensi perubahan, meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah). 
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2) Dakwah adalah menyeru atau mengajak manusia untuk melakukan kebaikan 
dan menuruti petunjuk, menyuruh berbuat kebajikan dan melarang perbuatan 
mungkar yang dilarang oleh Allah Swt dan rasul-Nya agar manusia 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Setiap kegiatan yang dilakukan pada umumnya mempunyai tujuan. Seperti 
pula penelitian ini, mempunyai tujuan sebagai berikut:  
a) Untuk mengetahui penerapan manajemen strategi dalam mengelola dakwah 
pada pesantren Darul Istiqamah. 
b) Untuk mengetahui peluang dan tantangan manajemen dalam mengelola 
dakwah pada pesantren Darul Istiqamah. 
c) Untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan manajemen dalam mengelola 
dakwah pada pesantren Darul Istiqamah. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Memberikan pengetahuan kepada para mubaligh mengenai fungsi manajemen 
strategi yang diperlukan dalam mengelola dakwah khususnya pada pesantren 
Darul Istiqamah. 
2) Memberikan pengetahuan kepada pihak pesantren tentang perlunya 
manajemen strategi dalam mengelola dakwah. 
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3) Menjadikan referensi tentang manajemen strategi yang dapat digunakan dalam 
mengelola dakwah. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Dapat menjadi sumber pengetahuan bagi pendakwah mengenai manejemen 
strategi yang digunakan dalam mengelola dakwah. 
2) Dapat memberikan referensi kepada pihak pesantren mengenai manajemen 
strategi yang digunakan dalam mengelola dakwah. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
   Pada bagian ini penulis memberikan gambaran singkat isi skripsi ini, 
sehingga dapat diketahui dengan jelas. Skripsi ini terdiri dari lima bab dan 
masing-masing bab mempunyai sub-sub yang saling berhubungan. 
   Bab I, pada bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis 
besar isi skripsi. 
   Bab II, Tinjauan Kepustakaan, uraiannya tentang masalah dakwah, 
manajemen strategi dan analisis SWOT. 
   Bab III, mencakup metodologi penelitian, uraian meliputi jenis penelitian 
yaitu kualitatif deskriptif, sumber data yaitu data primer dan data sekunder, 
metode pendekatan yaitu pendekatan komunikasi dan pendekatan sosial, teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumen, dan teknik analisis 
data yaitu display data, reduksi data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi 
data. 
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   Bab IV, membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan, meliputi 
gambaran umum lokasi penelitian, penerapan manajemen strategi dalam 
mengelola dakwah pada pesantren Darul Istiqamah, kekuatan dan kelemahan serta 
peluang dan tantangan manjemen strategi dalam mengelola dakwah pada 
pesantren Darul Istiqamah. 
   Bab V, merupakan penutup yang didalamnya membuat kesimpulan yang 
telah dikemukakan dari bab-bab sebelumnya, dan terakhir dikemukakan implikasi 
penelitian dari pembahasan berupa saran-saran yang dianggap perlu bagi penulis. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Masalah Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
 Secara etimologis, kata “dakwah” berasal dari bahasa Arab yang 
mempunyai arti: panggilan, ajakan, dan seruan. Sedangkan dalam ilmu tata bahasa 
Arab, kata dakwah adalah bentuk dari isim masdar yang berasal dari kata kerja : 
ةوعد, وعد ي, ةوعد adalah menyeru, memanggil, mengajak.1 
  Kata dakwah dapat ditemukan dalam firman Allah Q.S. Yunus /10: 25.  
    
    
    
Terjemahnya: 
“ Dan Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan memberikan 
petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus (Islam)”.2 
  Dalam pengertian yang integralistik dakwah merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan yang ditangani oleh para pengemban dakwah untuk mengubah 
sasaran dakwah agar bersedia masuk ke jalan Allah, dan secara bertahap menuju 
peri kehidupan yang islami. 
                                                          
   
1“Pengertian Dakwah Islami” 
http://www.Sarjanaku.com/2011/07/pengertian_dakwah_islami.  Html (23 Mei 2013)  
   2 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: CV. 
Diponegoro, 2006), h. 168 
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  Sedangkan ditinjau dari segi terminologi, banyak sekali perbedaan 
pendapat tentang definisi dakwah di kalangan para ahli, antara lain: 
1. Menurut Toha Yahya  Umar, dakwah adalah mengajak manusia dengan cara 
bijaksana ke jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan 
dan kebahagiaan dunia akhirat.
3
 
2. Menurut Hamzah Yakub dalam bukunya Publik Islam, mengemukakan 
pengertian dakwah Islam adalah mengajak umat manusia dengan hikmah 
kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul.
4
 
3. Menurut Syekh Ali Mahfudh bahwa pengertian dakwah adalah mendorong 
manusia agar melakukan kebaikan dan menuruti petunjuk, menyuruh mereka 
berbuat kebajikan dan melarang mereka dari perbuatan mungkar, agar mereka 
mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat”.5 
4. Menurut M. Munir, dakwah Islam adalah ajakan untuk berpikir, berdebat dan 
berargumen, dan menilai suatu kasus yang muncul.
6
 
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan tentang dakwah: 
1) Dakwah itu adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana. 
2) Usaha dakwah itu adalah untuk memperbaiki situasi yang lebih baik dengan 
mengajak manusia untuk selalu ke jalan Allah swt. 
                                                          
3
 http://www.Sarjanaku.com 
4
 Hamzah Yakub, Publistik Islam ( Teknik Dakwah dan Leadership ) (Bandung: CV. 
Diponegoro, 1986 ), h. 13 
5
Ibid 
6
 M. Munir, Metode Dakwah  (Cet. Ke III: Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2003), h. 31 
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3) Proses penyelenggaraan itu adalah untuk mencapai tujuan yang bahagia dan 
sejahtera, baik di dunia maupun di akhirat. 
  Dalam kaitannya dengan makna dakwah, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan secara saksama, agar dakwah dapat dilaksanakan dengan baik, yaitu:
7
 
1) Pertama, dakwah sering disalahartikan sebagai pesan yang datang dari luar. 
  Pemahaman ini akan membawa konsekuensi kesalahlangkahan dakwah, 
baik dalam formulasi pendekatan atau metodologis, maupun formulasi pesan 
dakwahnya. Karena dakwah dianggap dari luar, maka langkah pendekatan lebih 
diwarnai dengan pendekatan interventif, dan para dai lebih mendudukkan diri 
sebagai orang asing, tidak terkait dengan apa yang dirasakan dan dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
2) Kedua, dakwah sering diartikan menjadi sekedar ceramah dalam arti  sempit.  
   Kesalahan ini sebenarnya sudah sering diungkapkan, akan tetapi dalam 
pelaksanaannya tetap saja terjadi penciutan makna, sehingga orientasi dakwah 
sering pada hal-hal yang bersifat rohani saja. Istilah “dakwah pembangunan” 
adalah contoh yang menggambarkan dakwah yang tidak membangun atau dalam 
makna lain, dakwah yang pesan-pesannya penuh dengan tipuan sponsor. 
3) Ketiga, masyarakat yang dijadikan sasaran dakwah sering dianggap 
masyarakat yang vakum ataupun steril. 
                                                          
7
  http://www.Sarjanaku.com, op. cit 
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  Padahal dakwah sekarang ini berhadapan dengan satu setting masyarakat 
dengan beragam corak dan keadaannya, dengan berbagai persoalannya, 
masyarakat yang serba nilai dan majemuk dalam tata kehidupannya, masyarakat 
yang berubah dengan cepatnya, yang mengarah pada masyarakat fungsional, 
masyarakat teknologis, masyarakat saintifik dan masyarakat terbuka. 
4) Keempat, sudah menjadi tugas manusia untuk menyampaikan saja, 
sedangkan masalah hasil akhir dari kegiatan dakwah diserahkan sepenuhnya 
kepada Allah swt.   
 Hanya Allah swt yang dapat memberikan hidayah dan taufik-Nya kepada 
manusia, Rasulullah saw sendiripun tidak mampu memberikan hidayahnya 
kepada orang yang dicintainya. 
5) Kelima, secara konseptual Allah Swt akan menjamin kemenangan hak para 
pendakwah.  
     Karena yang hak jelas akan mengalahkan yang bathil. Akan tetapi, sering 
dilupakan bahwa untuk berlakunya sunnatullah yang lain, yaitu kesungguhan. 
  Unsur-unsur dakwah adalah persyaratan yang tak dapat dipisahkan antara 
satu sama lainnya. Unsur-unsur tersebut selalu berkesinambungan untuk 
tercapainya dakwah yang efektif dan efisien. 
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Unsur-unsur dakwah pada umumnya ada 5 komponen yaitu: 
1) Da’i (Pelaku dakwah) 
  Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok atau lewat organisasi 
atau lembaga tugas-tugas atau aktifitas dakwah atau disebut juga da’i atau 
mubaligh. 
2) Mad’u dakwah (Penerima dakwah) 
  Mad’u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia 
penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik 
manusia yang beragama maupun tidak, atau dengan kata lain manusia secara 
keseluruhan. 
3) Maddah (Materi Dakwah) 
  Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada mad’u. 
4) Wasilah (Media Dakwah) 
  Wasilah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah 
(ajaran Islam) kepada mad’u. 
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5) Thariqah (Metode Dakwah) 
  Thariqah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Metode dakwah terdapat dalam Q.S. 
An-Nahl/16:125.  
    
  
   
      
      
     
   
 
Terjemahnya: 
“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk “.8 
  Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu: bi al-hikmah, mai’izatul 
hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan. Secara garis besar ada tiga pokok 
metode dakwah yaitu: 
1. Bi al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga 
di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam mereka tidak lagi merasa terpaksa 
atau keberatan. 
                                                          
   8  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Cet. X; Bandung: CV. 
Diponegoro, 2006), h. 421. 
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2. Mau’izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat 
atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga 
nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. 
3. Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran 
dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan 
tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran 
dakwah.
9
 
2. Peluang dan Tantangan Dakwah 
a. Peluang dakwah 
  Peluang dakwah dalam kehidupan di era informasi, ada tiga faktor 
strategis dalam kehidupan modern di Indonesia yaitu: 
1) Pada sektor keilmuan dan teknologi dengan berkembangnya semangat 
religiusitas ( keislaman di kampus-kampus dan pusat-pusat kajian ). 
2) Pada sektor kekuasaan politik dan birokrasi dengan tumbuhnya semangat 
religiusitas dari pusat pemerintahan sampai ke desa-desa. 
3) Pada sektor bisnis dan industri dengan mulai banyaknya keterlibatan tokoh-
tokoh pelaku bisnis dan industrialisasi tingkat nasional dalam kegiatan dakwah 
dan pemberian fasilitas dakwah di pusat-pusat kegiatan kerja mereka. 
 
 
                                                          
9
  Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah  (Cetakan pertama: Jakarta: Prenada 
Media, 2006) 
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b. Tantangan 
  Tantangan-tantangan dalam rangka suksesnya dakwah dalam konteks 
kekinian dan kedisinian kita saat ini antara lain adalah: 
1) Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2) Serangan pemikiran (Ghazwul Fikri). 
3) Gerakan permurtadan. 
4) Imperialisme budaya asing. 
5) Kehidupan yang permisif.10 
B. Manajemen Strategi 
1) Pengertian Manajemen Strategi 
  Suatu strategi harus merupakan analisis yang tepat tentang kekuatan yang 
dimiliki oleh organisasi, kelemahan yang mungkin melekat pada dirinya, berbagai 
peluang yang mungkin timbul dan harus dimanfaatkan serta ancaman yang 
diperkirakan akan dihadapi. Dengan analisis yang tepat berbagai alternatif yang 
dapat ditempuh akan terlihat.
11
 
  Manajemen strategis merupakan gambaran besar. Inti dari manajemen 
strategis adalah mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber dayanya, dan 
bagaimana sumber daya yang ada tersebut dapat digunakan secara paling efektif 
untuk memenuhi tujuan strategis.  
                                                          
10
  Abar Cule, “ Peluang dan Tantangan Dakwah dalam Masyarakat Informasi Informasi: 
Materi dan Metodologinya”, http://abar-cule.blogspot.com/2011/01/peluang-dan-tantangan-
dakwah-dalam.html (6 September 2013) 
11
  Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik (Cetakan IX: Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2011) 
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  Manajemen strategis di saat ini harus memberikan pondasi dasar atau 
pedoman untuk pengambilan keputusan dalam organisasi. Ini adalah proses yang 
berkesinambungan dan terus-menerus. Rencana strategis organisasi merupakan 
dokumen hidup yang selalu dikunjungi dan kembali dikunjungi. Bahkan mungkin 
sampai perlu dianggap sebagaimana suatu cairan karena sifatnya yang terus harus 
dimodifikasi. Seiring dengan adanya informasi baru telah tersedia, dia harus 
digunakan untuk membuat penyesuaian dan revisi. 
  Sedangkan definisi manajemen strategi berkembang luas dan tiap para ahli 
mencoba memberi definisi tentang manajemen strategi. Seperti menurut beberapa 
pendapat di bawah ini : 
a) Menurut Barney (1997), manajemen strategi adalah proses pemilihan dan 
penerapan strategi-strategi.  
b) Menurut Grant (1995), strategi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan 
rencana mengenai penggunaan sumber daya untuk menciptakan suatu posisi 
menguntungkan. 
c) Menurut David (2002), strategi adalah seni dan pengetahuan untuk 
merumuskan, mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan lintas 
fungsional yang membuat organisasi mampu mencapai objektifnya. 
   Dari definisi diatas, pada prinsipnya mereka mengutarakan pengertian 
yang sama, yaitu mereka menggabungkan pola berpikir strategis dengan fungsi-
fungsi manajemen yaitu: perencanaan, penerapan, dan pengawasan. Maka, penulis 
dapat menyimpulkan dua hal yang penting berdasarkan pengertian diatas yaitu: 
18 
 
 
 
Manajemen strategi terdiri dari tiga proses: 
a. Pembuatan strategi yang meliputi pengembangan misi dan tujuan jangka 
panjang, pengidentifikasian peluang dan ancaman dari luar serta kekuatan dan 
kelemahan perusahaan, pengembangan alternatif-alternatif strategi dan 
penentuan strategi yang sesuai untuk di adopsi. 
b. Penerapan strategi, meliputi penentuan sasaran-sasaran operasional tahunan, 
kebijakan perusahaan, memotivasi karyawan dan mengalokasikan sumber-
sumber daya agar strategi yang telah ditetapkan dapat diimplementasikan. 
c. Evaluasi/kontrol strategi, mencakup usaha-usaha untuk memonitor seluruh 
hasil-hasil dari pembuatan dan penerapan strategi, termasuk mengukur kinerja 
individu dan organisasi serta mengambil langkah-langkah perbaikan jika 
diperlukan. 
12
 
   Manajemen Strategik dalam implementasinya ditentukan oleh tahapan 
identifikasi lingkungan (internal dan eksternal), perumusan strategi, implementasi 
strategi, pemantauan dan evaluasi strategi.
13
  
 Mengenai fungsi-fungsi manajemen para ahli telah membagi atas beberapa 
jenis fungsi-fungsi manajemen yang berbeda-beda. Fayol dalam Syafaruddin 
mengemukakan ada lima fungsi manajemen, yaitu:  
1) Planning (Perencanaan) 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
                                                          
12
    Sukarman,”Peranan Manajemen Stratejik dalam Pengembangan 
Organisasi”http://blog.binadarma.ac.id/muhammadinah/?p=114 (3 Januari 2013)    
13
 Ibid., 
19 
 
 
 
3) Command (Memimpin) 
4) Coordination (Pengkoordinasian) 
5) Control (Penilaian)14 
   Sedangkan Sondang P. Siagian mengemukakan bahwa fungsi manajemen 
mencakup: 
1) Perencanaan 
2) Pengorganisasian 
3) Pemotivasian 
4) Pengawasan 
5) Penilaian 
   Sementara pendapat lain mengemukakan bahwa di dalam aktivitas 
manajemen ada empat fungsi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Terry, yaitu: 
"Perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan".
15
 Dapat 
disimpulkan pada pokoknya manajemen memiliki fungsi yaitu: perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 
   Dengan demikian, Penulis akan merujuk kepada pendapat yang 
dirumuskan oleh G. R. Terry bahwa fungsi-fungsi manajemen ada empat yaitu: 
Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling. Untuk penjelasan lebih 
terperinci berikut ini diuraikan beberapa pokok manajemen yaitu: 
 
                                                          
14
  Syafaruddin, Manajemen Lembaga, Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta: PT Ciputat Pres, 
2001) h. 60 
15
  GR. Terry. Prinsip-Prinsip Manajemen (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 15 
20 
 
 
 
1) Planning (Perencanaan) 
   Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai, 
bagaimana mencapai, berapa lama, berapa yang diperlukan, dan berapa banyak 
biayanya. Perencanaan ini dibuat sebelum tindakan dilaksanakan. 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
   Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi tugas-tugas pada 
orang yang terlibat dalam kerjasama dakwah. Salah satu prinsip pengorganisasian 
terbaginya semua tugas dalam berbagai unsur organisasi secara proporsional, 
dengan kata lain pengorganisasian yang efektif adalah membagi habis dan 
menstrukturkan tugas-tugas kedalam sub-sub atau komponen-komponen 
organisasi. 
   Definisi sederhana pengorganisasian ialah keseluruhan proses 
pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan 
tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian 
tujuan yang telah dientukan sebelumnya.
16
 
   Pengorganisasian menurut Gibson dalam Syaiful Sagala, meliputi semua 
kegiatan manajerial yang dilakukan untuk mewujudkan kegiatan yang 
direncanakan menjadi suatu struktur tugas, wewenang dan menentukan siapa 
                                                          
16
  Sondang P. Siagian, Perencanaan Pembangunan Nasional ( Jakarta: CV. Masagung, 
1988 ), h. 81. 
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yang akan melaksanakan tugas tertentu untuk mencapai tugas yang diinginkan 
organisasi.
17
 
   Menurut Terry dalam Widjaya Kusuma istilah pengorganisasian berasal 
dari kata, organism (organisme) yang merupakan sebuah entitas dengan bagi-
bagian yang terintegritas sedemikian rupa sehingga hubungan mereka satu sama 
lain dipengaruhi oleh hubungan mereka terhadap keseluruhan.
18
 
3) Actuating (Penggerakan) 
   Fungsi ketiga manajemen adalah pelaksanaan atau penggerakan 
(actuating), yang dilakukan setelah sebuah organisasi memiliki perencanaan dan 
melaksanakan pengorganisasian dengan memiliki struktur organisasi termasuk 
tersedianya personil sebagai pelaksana sesuai kebutuhan unit atau satuan kerja 
yang dibentuk. 
   Menurut Sondang P. Siagian: Menggerakkan dapat diartikan sebagai 
keseluruhan usaha, cara teknik dan metode untuk mendorong para anggota 
organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya 
tujuan organisasi dengan efisien, efektif, dan ekonomis.
19
 
   Menurut Terry dalam Syaiful Sagala: Menggerakan berarti merangsang 
anggota-anggota kelompok melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan 
kemauan yang baik. 
                                                          
17
  Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, Ed. 1 ( Cet. II; Bandung: 
Alfabeta, 2005), h. 50. 
18
  Karabet Widjojokusuma dan M. Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen Syariat ( Cet. 
1; Jakarta: Khairul Bayan, 2002 ), hal. 109. 
19
  Sondang P. Siagian, op. cit., h. 128 
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4) Controlling (Pengawasan) 
   Secara umum pengawasan dikaitkan dengan upaya untuk mengendalikan, 
membina, dan pelurusan sebagai upaya pengendalian mutu dalam arti luas. 
Pengawasan ialah fungsi administrasi yang mana setiap administrator 
memastikan bahwa apa yang dikerjakan sesuai dengan apa yang dikehendaki. 
   Menurut Oteng Sutisno dalam Syaiful Sagala: " Mengawasi adalah proses 
dengan mana administrasi melihat apakah yang terjadi itu sesuai dengan apa yang 
seharusnya terjadi, jika tidak maka penyesuaian yang perlu dibuatnya.” 20 
   Sedangkan Johnson mengemukakan bahwa pengawasan adalah sebagai 
fungsi sistem yang melakukan penyesuaian terhadap rencana, mengusahakan agar 
penyimpangan-penyimpangan tujuan sistem hanya dalam batas-batas yang dapat 
ditoleransi. Artinya pengawasan sebagai kendali performan petugas, proses, dan 
output sesuai dengan rencana, kalaupun ada penyimpangan hal itu diusahakan 
agar tidak lebih dari  batas yang dapat ditoleransi.  
2. Fungsi Manajemen Strategi 
   Fungsi manajemen strategis dibagi menjadi dua sebagai berikut : 
a) Faktor Finansial, melalui: 
1) Meningkatkan jumlah santri. 
2) Meningkatkan produktifitas . 
3) Meningkatkan sumber pendanaan pesantren..  
                                                          
20
 Ibid, h. 59  
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b) Faktor Non Finansial, melalui: 
1) Mengetahui strategi pesaing. 
2) Meningkatkan kesadaran akan ancaman. 
3) Mengurangi resistensi perubahan. 
4) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.21 
C. Analisis Situasi: SWOT 
Analisis situasi merupakan awal proses perumusan strategi. Selain itu, 
analisis situasi juga mengharuskan para manajer strategis untuk menemukan 
kesesuaian strategis antra peluang-peluang eksternal dan kekuatan internal, 
disamping memperhatikan ancaman-ancaman eksternal dan kelemahan-
kelemahan internal. Mengingat bahwa SWOT adalah akronim untuk strengths, 
weaknesses, opportunities, dan threats dari organisasi, yang semuanya merupakan 
faktor-faktor strategis. Jadi, analisis SWOT harus mengidentifikasi kompetensi 
langka (distinctive competence) perusahaan yaitu keahlian tertentu dan sumber-
sumber yang dimiliki oleh sebuah perusahaan dan cara unggul yang mereka 
gunakan. (Kompetensi oleh sebuah perusahaan dan cara unggul yang langka 
kadang-kadang di anggap sekumpulan kapabilitas inti (core capabilities). 
Kapabilitas yang secara strategis kompetensi langka perusahaan menjadi berbeda). 
Penggunaan kompetensi langka perusahaan secara tepat (kapabilitas inti) akan 
memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
22
 
                                                          
21
  Universitas Gunadarma, ”Fungsi Manajemen 
Strategis”http://1ka01.wordpress.com/2009/12/31/fungsi-manajemen-strategis/ (3 Januari 2013) 
22
  J. David Hunger  dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis (Yogyakarta: Andi, 
2003 ), h. 193. 
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Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan 
kondisi dan mengevaluasi suatu masalah, proyek atau konsep bisnis yang 
berdasarkan faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar) yaitu Strengths, 
Weakness, Opportunities dan Threats. Metode ini paling sering digunakan dalam 
metode evaluasi bisnis untuk mencari strategi yang akan dilakukan. Analisis 
SWOT hanya menggambarkan situasi yang terjadi bukan sebagai pemecah 
masalah. 
 Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu: 
1) Strengths (kekuatan) merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep organisasi yang ada. Kekuatan yang dianalisis 
merupakan faktor yang terdapat dalam  tubuh organisasi, proyek atau konsep 
organisasi itu sendiri. 
2) Weakness (kelemahan) merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep organisasi yang ada. Kelemahan yang 
dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam  tubuh organisasi, proyek 
atau konsep organisasi itu sendiri. 
3) Opportunities (peluang) merupakan kondisi peluang berkembang di masa 
datang yang terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar 
organisasi, proyek atau konsep organisasi itu sendiri. misalnya kompetitor, 
kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan sekitar. 
4) Threats (ancaman) merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman 
ini dapat mengganggu organisasi, proyek atau konsep organisasi itu sendiri. 
25 
 
 
 
  Setelah itu dibuat pemetaan analisis SWOT maka dibuatlah tabel matriks 
dan ditentukan sebagai tabel informasi SWOT. Kemudian dilakukan 
pembandingan antara faktor internal yang meliputi strength dan weakness dengan 
faktor luar opportunity dan threat. Setelah itu, dilanjutkan dengan melakukan 
strategi alternatif untuk dilaksanakan. Strategi yang dipilih merupakan strategi 
yang paling menguntungkan dengan resiko dan ancaman yang paling kecil. 
  Selain pemilihan alternatif analisis SWOT juga bisa digunakan untuk 
melakukan perbaikan dan improvisasi. Dengan mengetahui kelebihan (strength 
dan opportunity) dan kelemahan (weakness dan threat), maka organisasi dapat 
melakukan strategi untuk melakukan perbaikan diri. Alternatif melalui salah satu 
strateginya dengan meningkatkan strength dan opportunity atau melakukan 
strategi yang lain yaitu mengurangi weakness dan threat.
23
 
   Beberapa strategi hasil analisis yang dapat dipilih dan ditetapkan sebagai 
strategi organisasi non profit khususnya di bidang pendidikan adalah sebagai 
berikut: 
a. Strategi Agresif 
   Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan (action) mendobrak penghalang, rintangan, atau 
ancaman untuk mencapai keunggulan atau prestasi yang ditargetkan. 
                                                          
23 Wibisono_Agus,”Analisis SWOT”http://aguswibisono.com/2010/analisis-swot-
strength-weakness-opportunity-threat/ (6 Januari 2013) 
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b. Strategi Konserpatif 
    Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langka-langkah atau tindakan dengan cara yang sangat hati-hati disesuaikan 
dengan kebiasaan yang berlaku. 
c. Strategi Difensif (Strategi Bertahan) 
    Strategi imi dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langka-langkah atau tindakan untuk mempertahankan kondisi keunggulan atau 
prestasi yang sudah dicapai. 
d. Strategi Kompetitif 
    Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langka-langkah atau tindakan untuk mewujudkan keunggulan yang melebihi 
organisasi non profit lainnya yang sama posisi dan jenjangnya sebagai aparatur 
pemerintah. 
e. Strategi Inovatif 
    Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langka-langkah atau tindakan agar organisasi non profit selalu tampil sebagai 
pelopor pembaharuan dalam bidang pemerintahan khususnya di bidang tugas 
pokok masing-masing, sebagai keunggulan atau prestasi. 
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f. Strategi Diversifikasi 
    Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langka-langkah atau tindakan berbeda dari strategi yang biasa yang dilakukan 
sebelumnya atau berbeda dari strategi yang dipergunakan organisasi profit lainnya 
di bidang pemerintah dalam memberikan pelayanan umum dan melaksanakan 
pembangunan. 
g. Strategi Preventif 
    Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langka-langkah atau tindakan untuk mengoreksi dan memperbaiki kekeliruan baik 
yang dilakukan oleh organisasi sendiri maupun yang diperintahkan organisasi 
atasan.
24
 
                                                          
 
24
  Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit dengan Pemerintahan 
dengan Ilustrasi di Bidang Pendidikan (Cet. III Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2003), h. 176-177 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
   Jenis dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif karena pokok yang 
akan diteliti adalah manusia sebagai obyek yang sifatnya heterogen dan abstrak. 
Ukuran data kualitatif adalah logika dalam menerima dan menolak sesuatu yang 
dinyatakan berupa kalimat, yang dirumuskan setelah mempelajari sesuatu secara 
cermat. Data kualitatif tidak memiliki pembanding yang pasti, karena kebenaran 
yang ingin dibuktikan bersifat relatif.
1
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan 
obyek yang diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik, dan lain-lain) 
sebagaimana adanya, berdasarkan fakta-fakta yang aktual pada masa sekarang.
2
 
B. Sumber Data 
1. Data Primer 
       Yakni pengumpulan data yang secara langsung pada lokasi penelitian 
atau objek yang diteliti atau data yang diperoleh. Data primer dapat diperoleh dari 
informan. Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan 
penjelasan yang kaya warna, detil, dan komprehensif mengenai apa, siapa, 
                                                          
1
  Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Sosial (Cet.II;Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, 1995), h. 209. 
2
  Ibid,. h. 67 
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dimana, kapan, bagaimana dan mengapa.
3
 Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan adalah: ketua yayasan, kepala yayasan, guru wali kelas I dan III 
madrasah ibtidaiyah, wali kelas madrasah tsanawiyah, wali kelas madrasah aliyah, 
siswa madrasah ibtidaiyah, siswa madrasah tsanawiyah, siswa madrasah aliyah, 
orang tua siswa dan masyarakat. 
2. Data Sekunder 
       Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data sekunder 
yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dan 
mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literatur baik buku, 
jurnal, majalah, koran, atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen 
tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang 
diteliti. 
C. Metode Pendekatan 
1. Pendekatan Komunikasi 
       Menurut Edwin Emery, komunikasi adalah seni menyampaikan 
informasi, ide dan sikap atau emosi dari seseorang kepada orang lain terutama 
mengenai simbol-simbol.
4
 Pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang 
menekankan pada bagaimana pendekatan dapat mengungkapkan makna-makna 
                                                          
3
  “Informan dalam penelitian kualitatif,” http://www.google.com/ 
seach//hl=id&client=android-samsung&tbo=d&site=webhp7q=informan+adalah&gs_I=mobile-
gws-serp (23 Mei 2013) 
4
  “Definisi Komunikasi Menurut Para Ahli Informasi’, 
http://carepedia.com/pengertian_definisi _komunikasi_menurut_para_ahli_info487.html (23 Mei 
2013. 
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dari konten komunikasi yang ada sehingga hasil-hasil penelitian yang diperoleh 
berhubungan pemaknaan dari sebuah proses komunikasi yang terjadi. 
2. Pendekatan Sosiologi 
       Pendekatan sosiologi menggunakan logika-logika dan teori sosiologi baik 
teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan 
serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
5
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
       Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
6
 Hal yang 
hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi 
ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi 
gerakan-gerakan dan raut-raut wajah pun mempengaruhi observasi yang 
dilakukan. 
2. Wawancara 
    Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
7
 
Dalam mengambil keterangan tersebut digunakan model stratified sampling 
                                                          
5
 Maman Kh et.al., eds., Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Praktek (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2006), h.128 
6
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian. (Cet.VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), h.70 
7
 Ibid, h. 83. 
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dilakukan dengan membagi populasi menjadi beberapa subpopulasi atau strata dan 
kemudian pengambilan informan random sederhana dapat dilakukan didalam 
masing-masing strata.
8
 Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 11 orang. 
3. Dokumen  
      Dokumen adalah instrumen pengumpulan data yang sejumlah besar fakta 
dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar 
data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, cenderamata, foto dan lain 
sebagainya.
9
 
E. Teknik Analisis Data 
Langkah-langkah analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:
10
 
1. Reduksi data, pada tahap ini dilakukan pemilihan tentang relevan tidaknya 
antara data dan tujuan penelitian. Informasi dari lapangan sebagai bahan 
mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok 
yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Display data, untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau 
bagian-bagian  tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti 
berupaya mengklarisifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok 
                                                          
8
   Jogiyanto HM.,Akt., Metodologi Penelitian Sistem Informasi: Pedoman dan Contoh 
Melakukan Penelitian di Bidang Sistem Teknologi Informasi (Yogyakarta: PT. Andi, 2008), h.75 
9
 Penalaran UNM, “ Metode Penelitian Kualitatif,” Situs resmi penalaran, 
http;//www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-nlar/penelitian/116-metode-penelitian-
kualitatif.html (23 Mei 2013) 
10
 Tjutju_Soendari,”Teknik Analisis Penelitian 
Kualitatif”http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/195602141980032-
TJUTJU_SOOENDARI/POWER_Point_Perkuliahan/Penelitian_PKKh/Teknik_analisis_dt.kual.p
pt_%5BCompatibility_Mode%5D.pdf (23 Mei 2013) 
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permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap subpokok 
permasalahan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data, kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mencari hubungan, persamaan atau perbedaan. Penarikan kesimpulan 
dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari 
subyek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep dasar 
penelitian. Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data 
dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam 
penelitian tersebut lebih tepat dan obyektif. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Profil Pondok Pesantren 
Nama Pesantren  :  Pondok Pesantren Darul Istiqamah Cabang 
Makassar 
Alamat  : Jl. Mamoa Raya No. 24 Kelurahan Mangasa 
    Kec. Tamalate Kota Makassar 
Pendiri   : K.H. Ahmad Marzuki Hasan 
Tahun Berdiri   : 1998 
Pimpinan   : Rahmatullah Marzuki, S.Pd.I 
Jumlah Santri   : 182 Orang (83 diantaranya diasramakan) 
Jumlah Guru/Ustadz   : 32 Orang 
Ciri khas   : Pesantren Khalifiyah 
1) SEJARAH SINGKAT 
Pondok pesantren Darul Istiqamah Makassar didirikan oleh K.H. Ahmad 
Marzuki Hasan pada tahun 1969-1970 di Maccopa Kabupaten Maros. Pada awal 
berdirinya, Pesantren ini hanya memilki ± 7 orang santri dan gubuk bumbu 
sebagai asrama pemondokannya. 
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Pada tahun 1980 K.H. Achmad Marzuki Hasan (Alm) melebarkan sayap 
dakwahnya dengan berbekal Yayasan Pembina Dakwah Islamiyah sebagai payung 
hukum, beliau juga mendirikan pesantren di tanah kelahirannya yaitu : Pesantren 
Darul Istiqamah yang lokasinya adalah di jalan Bulu Bicara Sinjai yang diawali 
dengan mengasuh anak-anak yatim dan terlantar dalam panti asuhan darul 
istiqamah yang diketahui oleh sendiri dan saat ini dilanjutkan oleh istri beliau Hj. 
Andi Muthahharah K. Alhamdullilah beliau membina dan mendidik ratusan santri 
yang berasal dari dalam provinsi maupun di luar provinsi. Pada suatu saat karena 
membludaknya jumlah santri dan kondisi asrama yang padat, maka pada tahun 
1992 beliau memutuskan untuk membuka cabang di Makassar yang sebelumnya 
diawali dengan pendirian Panti Asuhan yang bernama Hizbullah lalu 
dikembangkan dengan didirikannya Pesantren Darul Istiqamah Cabang Makassar 
pada tahun 1998. Lokasi tersebut merupakan tanah wakaf masyarakat, simpatisan 
dan dermawan Islam. 
2) IDENTITAS PESANTREN 
1. Nama Pesantren : Pesantren Darul Istiqamah Cabang 
   Makassar. 
2. Yayasan Penyelenggaaraan : Yayasan Pembina Dakwah 
   Islamiyah (YPDI-Sinjai). 
3. Alamat : Jalan Mamoa Raya No. 24 Kel. 
Mangasa Kec. Tamalate Kota 
Makassar. 
4. No. Telp/HP                                       : 0411-884215 / 081343580253  
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5. Nama Pimpinan                                      : Rahmatullah Marzuki, S.Pd.I 
6. Nama Pendiri  : K.H. A. Marzuki Hasan 
3) KEADAAN MASYARAKAT 
Dari awal berdirinya sampai saat ini, masyarakat begitu antusias dan 
sangat mendukung setiap program dan selalu turut berpartisipasi pada setiap 
kegiatan yang dirancang oleh pesantren. 
4) VISI 
“Membentuk kader-kader da‟i dan da‟iyah yang berpendidikan dan 
berakhlak mulia dan selalu istiqamah dalam keyakinannya”. 
5) TUJUAN 
Mencetak kader-kader muballigh harapan ummat 
6) JENJANG PENDIDIKAN & DIVISI 
a. Jenjang pendidikan yang ada antara lain : 
1. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Istiqamah Makassar (Tahun Berdiri 2001) 
2. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Istiqamah Makassar (Tahun Berdiri 
2001) 
3. Madrasah Aliyah (MA) Darul Istiqamah Makassar ( Tahun Berdiri 2001) 
b. Divisi Antara Lain : 
1. Divisi Panti Asuhan Hizbullah Makassar  
2. Divisi Koperasi Pesantren Darul Istiqamah Makassar  
3. Divisi Penyelenggara Pernikahan 
4. Divisi Penyelenggara Aqiqah 
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5. Divisi Penyelenggara Qurban 
6. Divisi Lembaga Amil Zakat (LAZ), Infaq dan Shadaqah 
7. Divisi Pelatihan Dakwah dan Keagamaan (Tim Mubaligh) 
8. Divisi Penyelenggara Buka Puasa 
7) SARANA & PRASARANA, SANTRI DAN TENAGA PENGAJAR 
a. Sarana & Prasarana 
Untuk Menunjang proses belajar mengajar, maka pesantren Darul 
Istiqamah Makassar telah menyiapkan sarana dan prasarana sebagai berikut : 
1. Tanah seluas 2500 m2 (Bersertifikat) 
2. Ruang belajar sebanyak 3 lokal 
3. Kantor sebanyak 1 Lokal 
4. Masjid dengan luas 30 x 30 meter 
5. Asrama 1 Lokal 
6. Dapur seluas 3 x 6 meter 
7. Mandi Cuci Kakus (MCK) seluas 4 x 4 meter 
Sarana dan prasarana tersebut berada di dalam  pesantren Darul Istiqamah 
Makassar 
b. Jumlah Santri 
Tabel 1:  Jumlah Santri di Pesantren Darul Istiqamah Cabang Makassar 
No Uraian 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1.  Santri 102 80 182 
Sumber: Kepala Yayasan Pesantren Darul Istiqamah 
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c. Jumlah Tenaga Pengajar 
Untuk mememuhi kebutuhan masyarakat dan menghadapi tantangan 
zaman dewasa ini, maka lembaga kami ditangani oleh Tenaga Pendidik yang 
professional di bidang mereka masing-masing diantaranya : 
1. Jamiah Islamiah madinah Al Munawwarah. 
2. Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (LIPIA) Jakarta. 
3. Pondok Moderen Gontor Jawa Timur. 
4. Pesantren Al Irsyad Al Islamyah Jawa Tengah. 
5. Pondok Persatuan Islam Bangil (PERSIS) Jawa Timur. 
6. Universitas Negeri Makassar (UNM), Universitas Hasanuddin (UNHAS), 
Universitas Islam Negeri (UIN), Universitas Muhammadiyah 
(UNISMUH) dan Sekolah Tingggi Agama Islam Makassar (STAIM). 
7. Takhassus darul Istiqamah dari Jurusan Syari‟ah. 
Tabel 2: Jumlah Guru di Pesantren Darul Istiqamah Cabang Makassar 
No Uraian 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1.  Guru 14 18 32 
Sumber: Kepala Yayasan Pesantren Darul Istiqamah 
8) KURIKULUM 
   Kurikulum Pesantren Darul Istiqamah Makassar yaitu : 
1. Kurikulum Pesantren. 
2. Kurikulum Departemen Agama 
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9) WAKTU DAN SISTEM PENDIDIKAN 
       Untuk memenuhi keterpenuhan terhadap kurikulum di atas, maka 
beberapa siswa diasramakan sehingga alokasi waktu untuk pendidikan dapat 
diefektifkan dengan alokasi sebagai berikut : 
1. Kurikulum Kementerian Agama diajarkan mulai jam 07.15 s/d 14.00 
2. Kurikulun Pesantren di ajarkan di luar jam pelajaran di atas (sore dan 
malam). 
10) KEGIATAN SANTRI 
a. Indoor 
1. Latihan dakwah atau pidato 7.  Sport Club 
2. Kepramukaan 8.  Seni  Islamy (kaligrafi) 
3. Arabic club 9.  Penjahitan 
4. English club 10.  Keputrian 
5. Teather Islamic 11.  Cocok Tanam 
6. Seni Beladiri 12. Beternak 
b. Outdoor 
1. Camp  Da‟wah 
2. Tadabbur Alam 
11) SUMBER PENDANAAN 
Pesantren Darul Istiqamah cabang Makassar telah mendapat suplai dana 
yang pada awal berdirinya hingga saat ini banyak ditanggung oleh simpatisan dan 
masyarakat sekitar, namun seiring meningkatnya kepedulian pemerintah terhadap 
lembaga pendidikan akhirnya kami mendapatkan bantuan dari Departemen Sosial 
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(Depsos) untuk panti asuhan, Bantuan Operasional Sekolah (BOS) atau Bantuan 
Operasional Pembangunan (BOP) untuk sekolah, tunjangan fungsional untuk guru 
dan bantuan dana  gratis pemerintah kota Makassar. 
B. Penerapan manajemen strategi dalam meningkatkan dakwah pada 
pesantren Darul Istiqamah.  
  Menurut Fathullah, S.Taf.I yaitu yayasan pesantren Darul Istiqamah, 
arahnya supaya menjadi pusat dakwah supaya nantinya santri bisa mahir 
berbicara. Dengan melakukan latihan pidato dua kali sepekan. Dan juga 
melakukan kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) untuk santri.
 
 Selain itu 
juga dilakukan kegiatan untuk guru-guru seperti pelatihan, pengajian dan seminar 
rutin. Semua kegitan yang dilakukan dijadikan sebagai bahan untuk meningkatkan 
dakwah di pesantren ini dan mengantisipasi masalah yang mungkin terjadi.
1
 
   Menurut G. R. Terry bahwa fungsi-fungsi manajemen ada empat yaitu: 
Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC). 
   Planning (Perencanaan) meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin 
dicapai, bagaimana mencapai, berapa lama, berapa yang diperlukan, dan berapa 
banyak biayanya. Perencanaan atau pembuatan strategi yang meliputi 
pengembangan misi dan tujuan jangka panjang, pengidentifikasian peluang dan 
ancaman dari luar serta kekuatan dan kelemahan organisasi, pengembangan 
alternatif-alternatif strategi dan penentuan strategi yang sesuai untuk di adopsi.  
                                                          
1
 Fathullah, S. Taf I, Kepala Yayasan Pesantren Darul Istiqamah Makassar, Sul-Sel, 
wawancara oleh penulis di Pesantren, 25 Februari 2013. 
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   Di pesantren Darul Istiqamah ini perencanaannya terlaksana dengan baik 
dan sesuai dengan apa yang diinginkan pesantren. 
   Organizing (Pengorganisasian)  diartikan sebagai kegiatan membagi tugas-
tugas pada orang yang terlibat dalam kerjasama dakwah. Di pesantren pembagian 
tugas-tugasnya sudah sesuai dengan kemampuan Pembina dan santri. 
   Actuating  (Penggerakan), yang dilakukan setelah sebuah organisasi 
memiliki perencanaan dan melaksanakan pengorganisasian dengan memiliki 
struktur organisasi termasuk tersedianya personil sebagai pelaksana sesuai 
kebutuhan unit atau satuan kerja yang dibentuk. Penerapan strategi, meliputi 
penentuan sasaran-sasaran operasional tahunan, kebijakan organisasi, memotivasi 
karyawan dan mengalokasikan sumber-sumber daya agar strategi yang telah 
ditetapkan dapat diimplementasikan.  
   Menurut Haniba Khasim mengemukakan bahwa: 
Di pesantren ini penerapan strategi kurang terlaksana dengan baik karena 
sebagian dari guru kurang menyadari akan tanggung jawab mereka, 
kadang waktu mengajar mereka tidak datang karena alasan ada kegiatan di 
luar sehingga proses belajar atau program kerja tidak berjalan.
2
 
   Controlling (Pengawasan), secara umum pengawasan dikaitkan dengan 
upaya untuk mengendalikan, membina, dan pelurusan sebagai upaya 
pengendalian mutu dalam arti luas. Pengawasan ialah fungsi administrasi yang 
mana setiap administrator memastikan bahwa apa yang dikerjakan sesuai dengan 
apa yang dikehendaki. Evaluasi/kontrol strategi, mencakup usaha-usaha untuk 
                                                          
2
 Haniba Khasim, Siswa Madrasah Aliyah, Yayasan Pesantren Darul Istiqamah Makassar, 
Sul-Sel, wawancara oleh penulis di Pesantren, 16 Mei 2013. 
 
41 
 
 
 
memonitor seluruh hasil-hasil dari pembuatan dan penerapan strategi, termasuk 
mengukur kinerja individu dan organisasi serta mengambil langkah-langkah 
perbaikan jika diperlukan.  
   Evaluasi harus dilakukan secara kontinyu agar perbaikan, penyempurnaan 
dan pengembangan manajemen dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 
Dengan demikian berarti dari control yang dikembangkan dari pendayagunaan 
manajemen strategi sebagai sistem pengendalian selalu dapat diperoleh umpan 
balik (feed back) yang sangat penting peranannya untuk melakukan perbaikan, 
penyempurnaan dan pengembangan fungsi-fungsi manajemen dalam 
pengimplementasian manajemen strategi.
3
  
   Menurut Rahmatullah Marzuki, S. Pd. I selaku pimpinan pesantren Darul 
Istiqamah mengutarakan bahwa: 
Di dalam pesantren ini strategi masih perlu ditingkatkan karena mengingat 
di pesantren ini masih perlu perbaikan dan pembinaan, dalam bentuk 
pembinaan yang harus dibangun sama anak-anak yaitu mental dalam 
berdakwah bagaimana mereka berani tampil, dengan melihat berapa kali 
dia tampil. Bentuk pembinaannya dengan melatih santri berdakwah di 
pesantren dulu baru kemudian keluar berdakwah.
4
   
    
   Strategi yang digunakan didalam pesantren ini menjadi salah satu 
penyebab kurangnya santri. Pondasi awal meningkatnya suatu pesantren adalah 
strategi yang digunakan karena kurangnya strategi yang digunakan menjadikan 
                                                          
3
 Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit dengan Pemerintahan 
dengan Ilustrasi di Bidang Pendidikan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2003), h. 190. 
4
 Rahmatullah Marzuki, S. Pd. I, Pimpinan Yayasan Pesantren Darul Istiqamah Makassar, 
Sul-Sel, wawancara oleh penulis di Pesantren, 25 Februari 2013. 
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pesantren ini masih perlu perbaikan. Menurut pengakuan Rahmatullah Marzuki, 
S. Pd. I hal ini disebabkan karena melihat kondisi yang  tidak memungkinkan. 
   Kemudian adapun perencanaan dakwah itu sudah terjadwal yang sudah 
turun temurun dan sudah dipatokkan bahwa malam selasa dan malam jumat sudah 
semua diatur atau dijadwalkan.Pelaksanaan dakwahnya dilaksanakan dengan rutin 
yaitu sesuai dengan jadwal masiing-masing santri. Kemudian evaluasinya, 
sebelum terjung ke masyarakat santri dievalusi dengan di suruh ceramah dulu di 
pesantren kemudian menyimak masalah apa mau diambil dan selalu mengontrol 
dengan melihat hasil ceramah santri di luar pesantren.
5
 
   Menurut Nurdin siswa madrasah ibtidaiyah, bahwa: 
Pelaksanaan dakwah di pesantren Darul Istiqamah ini sudah berjalan 
dengan baik. Tapi kegiatan keagamaannya yang masih perlu ditambah 
karena mereka masih butuh ilmu agama yang lebih.
6
 
   Sedangkan Dahyan Mayan siswa madrasah tsanawiyah, mengatakan 
bahwa: 
Pelaksanaan dakwah di pesantren Darul Istiqamah ini sudah berjalan 
sesuai dengan yang diinginkan. 
7
 
 
   Begitupun sebaliknya Haniba Khasim siswa madrasah aliyah, bahwa 
pelaksanaan dakwahnya berjalan sesuai dengan yang ditargetkan.
8
 
                                                          
5
 Rahmatullah Marzuki, S. Pd. I, Pimpinan Yayasan Pesantren Darul Istiqamah Makassar, 
Sul-Sel, wawancara oleh penulis di Pesantren, 25 Februari 2013. 
6
 Nurdin, Siswa Madrasah Ibtidaiyah, Yayasan Pesantren Darul Istiqamah Makassar, Sul-
Sel, wawancara oleh penulis di Pesantren, 16 Mei 2013. 
7
Dahyan Mayan Siswa Madrasah Tsanawiyah, Yayasan Pesantren Darul Istiqamah 
Makassar, Sul-Sel, wawancara oleh penulis di Pesantren, 16 Mei 2013. 
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    Dari keempat fungsi manajemen yang merupakan fungsi yang terlaksana 
dengan baik hanya planning (perencanaan) dan organizing (pengorganisasian) 
sedangkan actuating  (penggerakan) tidak terlaksana dengan baik. 
    Ada beberapa strategi namun tidak semua dan setiap strategi yang di ada 
dapat dipergunakaan dalam manajemen strategi di lingkungan pesantren dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Dengan kata lain tidak semua strategi 
tersebut di atas dapat diwujudkan keunggualan berupa prestasi yang diinginkan 
sebuah organisasi non profit. Strategi itu harus dipilih yang paling sesuai, 
berdasarkan hasil analisis internal dan eksternal.
9
 
    Strategi yang bagus digunakan di pesantren Darul Istiqamah adalah strategi 
agresif, strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan (action) mendobrak penghalang, rintangan, atau 
ancaman untuk mencapai keunggulan atau prestasi yang ditargetkan. 
   Menurut Andi Rahma El-Mursyidi, istri dari ketua yayasan sekaligus wali 
kelas I Madrasah Ibtidaiyah, mengatakan bahwa: 
Peningkatan dakwah itu dengan mengajarkan anak-anak santri ilmu agama 
dengan belajar tafsir sebagai pelajaran pesantren tambahan sehingga santri 
bisa berdakwah di luar pesantren.
10
 
                                                                                                                                                               
8
  Siswa Madrasah Aliyah, Yayasan Pesantren Darul Istiqamah Makassar, Sul-Sel, 
wawancara oleh penulis di Pesantren, 16 Mei 2013. 
9
  Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit dengan Pemerintahan 
dengan Ilustrasi di Bidang Pendidikan (Cet. III; Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2003), h. 179 
10
 Andi Rahma El-Mursyidi, Wali kelas I Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Pesantren Darul 
Istiqamah Makassar, Sul-Sel, wawancara oleh penulis di Pesantren, 16 Mei 2013. 
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   Menurut Andi Rostimah, S. Pd. I, Wali Kelas III Madrasah Ibtidaiyah 
Mengatakan bahwa peningkatan dakwahnya itu sangat baik karena melihat santri 
yang sudah mampu berdakwah di dalam dan di luar pesantren.
11
 
   Dengan peningkatan dakwah yang sangat baik menurut ibu Andi 
Rostimah, S. Pd. I, pesantren ini bisa dijadikan tempat untuk berkarya dan 
berkarier. 
Kemudian di pesantren Darul Istiqamah ada dua sistem pembelajaran  
yang digunakan yaitu: pertama, pemondokan dan kedua, tengah hari. Santri yang 
dipondokkan mendapatkan ilmu yang lebih karena mereka tinggal di pesantren 
yang tiap malam habis magrib mereka pengajian sehingga mendapatkan ilmu 
tambahan dan juga mereka dikontrol sehingga mereka dapat mengatur waktunya 
seperti salat lima waktu, shalat jamaah, salat dhuha dan salat tahajjud. Sedangkan 
santri yang tengah hari mendapatkan ilmu tapi ilmu yang dia dapatkan sebagian 
dari ilmu siswa yang dipondokkan. Dengan pemondokan itu dapat meningkatkan 
dakwah di pesantren Darul Istiqamah di Makassar.
12
  
Santri yang masuk tengah hari yaitu hari senin, selasa, rabu, kamis, sabtu 
mulai pukul 07.30-12.00 sedangkan kalau jumat mulai pukul 07.30-10.30. 
 Ada beberapa kegiatan keagaman, shalat di dalam pesantren Darul 
Istiqamah yaitu: 
                                                          
11
  Andi Rostimah, S. Pd. I, Wali Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Pesantren Darul 
Istiqamah Makassar, Sul-Sel, wawancara oleh penulis di Pesantren, 16 Mei 2013. 
12
 Rahmatullah Marzuki, S. Pd. I, Pimpinan Yayasan Pesantren Darul Istiqamah 
Makassar, Sul-Sel, wawancara oleh penulis di Pesantren, 25 Februari 2013. 
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a) Salat Lima Waktu 
 Bagi orang mukmin shalat bukan hanya dilihat sebagai suatu kewajiban, 
atau menggugurkan kewajiban, melainkan kebutuhan mendasar bagi kehidupan 
(the fundamental needs).
13
 Seorang yang benar-benar menghayati salatnya dengan 
ikhlas dan tumaninah, khusyuk, akan tenang dan terhindar dari kegelisahan, 
kecemasan, depresi dan permasalahan kehidupan yang menimpa seperti firman 
Allah swt dalam Q.S. Ar Ra‟d/13:28. 
   
     
    
  
Terjemahnya: 
“ (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 
menjadi tentram. ”14 
 Dari ayat dapat diketahui kita mengetahui bahwa shalat sebagai sebuah 
kewajiban untuk dilaksanakan oleh seorang muslim. Dengan mengingat Allah 
melalui shalat dengan bacaannya yang merupakan doa merupakan sesuatu yang 
dapat menentramkan jiwa. 
b) Shalat Jamaah 
 Ibadah shalat konteksnya tidak saja mengajarkan agar seseorang 
mendekatkan diri dengan sang khaliq namun juga dengan manusia sekitar. Itu 
                                                          
13
 Abdillah F. Hasan, Menyikapi Tabir Makrifat Salat Nabi: Teladan Beribadah Nabi 
Muhammad Saw yang Mengantarkan Kenikmatan dan Kesuksesan Beribadah Anda (Jakarta 
Selatan: Grafindo Khazanah Ilmu, 2008), h. 121-122. 
14
  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. X; Bandung: CV. 
Diponegoro, 2006), h. 201 
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tercermin dalam shalat berjamaah yang sangat dianjurkan. Nabi Muhammad saw, 
bersabda dalam HR. Abdullah bin Umar: Al-Bukhari (645) dan Muslim (1475). 
                            
                                 
Artinya: 
Shalat jamaah lebih utama sebanyak dua puluh tujuh derajat daripada 
shalat sendirian di antara kalian.
15
 
 Dalam shalat berjamaah tersebut Nampak keseimbangan antara cinta 
kepada Allah dan cinta kepada manusia. Kedekatan kepada Allah swt, juga 
kedekatan dengan sesamanya. Makin sering shalat berjamaah bersama keluarga 
dan tetangga maka makin kenal akan sesamanya sehingga menyadari pentingnya 
hidup bermasyarakat.
16
 
c) Shalat Dhuha  
 Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang menurut Ali bin abi Thalib r.a. 
dikerjakan oleh nabi Muhammad saw, ketika matahari naik di ufuk timur sejajar 
dengan matahari di ufuk barat ketika masuk waktu ashar, yang berakhir pada 
pertengahan hari. Kalau diinterpretasikan dengan waktu Indonesia kira-kira shalat 
dhuha dimulai pukul 07.00-11.30.
17
 
 Waktu yang paling utama (afdhal) untuk menunaikan shalat dhuha 
menurut Imam Abu Zaharia an-Nawawi di dalam kitab Riyadh ash-Shalihin 
                                                          
15
  Muttafaq alaih dari hadis Abdullah bin Umar: Al-Bukhari (645) (2/171) dan Muslim 
(1475) (3/154). 
16
    Abdillah F. Hasan. op.cit., 
17
  Yusni A. Gazali, Mukjizat Shalat Dhuha (Jakarta Selatan: Himmah Pustaka, 2009), 
h.24. 
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adalah ketika cahaya matahari sudah terasa panas. Berita beliau berdasar pada 
sabda nabi Muhammad saw dalam HR. Zaid bin Arqam (1743). 
                                                                              
                                
Artinya: 
Tidakkah mereka tahu bahwa shalat diluar waktu ini lebih mulia ? sebab 
Rasulullah shallahu „alaihi wassallam bersabda: “Shalat awwabin (orang 
yang bertaubat) dikerjakan ketika anak unta mulai beranjak karena 
kepanasan.
18
 
 Shalat dhuha memiliki kemukjizatan berupa akan mendapatkan derajat 
yang mulia disisi Allah. Derajat disisi Allah semakin tinggi apabila dilaksanakan 
dengan kontinyu dan dalam jumlah rakaat yang banyak pula. Dijelaskan dalam 
sebuah hadis bahwa jika melaksanakan shalat dua dan empat rakaat maka ia 
termasuk orang yang berbuat kebaikan (al-muhsini), jika melaksanakan enam 
rakaat maka ia termasuk orang yang patuh kepada Allah, jika melaksanakan 
delapan rakaat maka termasuk orang yang meraih kemenangan (al-faizin) dan jika 
mengerjakan sebanyak sepuluh rakaat maka ia terbebas dari dosa dan jika 
melaksanakan dua belas rakaat maka Allah swt akan membangun rumah di surga. 
d) Shalat Tahajud 
 Shalat tahajud merupakan salah satu solusi yang dianjurkan dalam al-
Qur‟an. Perintah yang diberikan kepada nabi Muhammad saw, dan kaum 
                                                          
18
 Ditakhrij oleh Muslim dari hadis Zaid bin Arqam (1743) (3/271). 
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muslimin dalam menghadapi segala persoalan dan berbagai macam kemungkinan 
sesuai dengan Qs. Al-Muzammil/73: 1-4. 
   
     
   
     
  
   
Terjemahnya:  
Hai orang yang berselimut (Muhammad), Bangunlah (untuk sembahyang) 
di malam hari kecuali sedikit (dari padanya), (yaitu) seperduanya atau 
kurangilah dari seperdua itu sedikit, Atau lebih dari seperdua itu. dan 
Bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.
19
 
Dari ayat diatas pengertian berselimut bisa berarti orang yang dirundung 
masalah, kegelisahan, kecemasan, kekhawatiran atau bahkan kengerian karena 
menghadapi berbagai kemungkinan yang menimpa dirinya.  
Al qur‟an melalui surah al-Muzammil menawarkan solusi untuk 
menghilangkan perasaan negatif. Ayat tersebut seolah-olah memberikan ajakan 
untuk keluar dari segala kesulitan yang tengah dihadapi dengan cara mengambil 
air wudhu dan melaksanakan shalat pada waktu sepertiga malam.
20
 Ada jaminan 
                                                          
   19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. X; Bandung: CV. 
Diponegoro, 2006), h. 458 
20
 Moh. Sholeh, Terapi shalat Tahajud: Menyembuhkan Berbagai Penyakit (Jakarta 
Selatan: PT. Mizan Publika. 2006), h. 121. 
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dari Allah swt, apabila hambanya bangun dan memanjatkan doa pada waktu 
tersebut maka doanya akan makbul. 
 Apabila dalam keadaan yang penuh dengan kegalauan dan kebimbangan 
maka sebaiknya kita bangun dari tidur dan memanjatkan doa dengan penuh 
kesungguhan karena pada waktu malam tersebut merupakan wakttu makbul untuk 
berdoa.  
Shalat tersebut adalah shalat tahajud yang artinya bangun dari tidur. Shalat 
tahajud artinya shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu malam hari dan 
dilaksanakan setelah tidur terlebih dahulu walaupun tidurnya hanya sebentar.
21
 
Bukan hanya kegiatan shalat yang dilaksanakan, kegiatan lain juga ada 
yaitu: 
1) Panti asuhan Hizbullah 
Kegiatan panti asuhan Hizbullah merupakan tempat panti yang 
didalamnya dilengkapi dengan pemondokan. Fasilitas panti asuhan juga 
dilengkapi dengan kamar tidur, dapur seluas 3 x 6 meter,  kamar mandi cuci kakus 
(MCK) seluas 4 x 4 meter. 
2) Penyelenggaraan Koperasi 
Kegiatan usaha koperasi bukan sekedar usaha yang mengandalkan tingkat 
prestasi individual orang-orang dimana keuntungan adalah hasil guna dari mereka 
                                                          
21
      Moh. Sholeh, op. cit., h.130. 
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yang terlibat dalam kegiatan usaha melainkan merupakan usaha bersama untuk 
menuju kesejahteraan bersama.
22
 
Kemudian menurut Muhammad Asdar Palattui, S.Pd.I yang merupakan 
pengurus koperasi di pesantren Darul Istiqamah memberikan argumen sebagai 
berikut: 
Bahwa kegiatan koperasi sampai sekarang ini masih jalan tapi 
perlengkapan sekolah sudah sedikit misalnya polpen dan buku karena 
dipakai untuk kebutuhan pesantren.
23
 
Perencanaan koperasi di pesantren Darul Istiqamah tidak berjalan efektif 
dan efisien lagi karena melihat barang-barang sudah berkurang. Dan faktor 
pendanaan belum ada untuk koperasi, bantuan untuk sekarang ini tidak ada, 
bantuan hanya diberikan untuk pembangunan pesantren dan pemondokan. 
Perencanaan merupakan suatu proses perumusan program dan 
anggarannya yang dilakukan suatu koperasi dalam pelaksanaan strategi yang akan 
dilaksanakan. Perencanaan strategis koperasi perlu diterapkan agar tujuan 
koperasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Pengorganisasian ialah untuk mengelompokkan kegiatan, SDM, dan 
sumber daya lainnya yang dimiliki koperasi agar pelaksanaan dari perencanaan 
dilakukan secara efektif dan efisien. Ada beberapa yang harus diperhatikan dalam 
                                                          
22
 Manajemen Koperasi, http://ikubarunovryan.blogspot.com/2013/04/manajemen-
koperasi.html (17 juli 2013) 
23
   Muhammad Asdar Palattui, S.Pd.I, Sekertaris Panti atau Pengurus Harian Panti 
Asuhan Hisbullah, Sul-Sel, wawancara oleh penulis di Pesantren, 16 Mei 2013 
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pengorganisasian koperasi yakni jenis struktur organisasi koperasi yang akan 
diselenggarakan. 
Pelaksanaan dalam koperasi merupakan penerapan rencana-rencana 
koperasi oleh masing-masing fungsi dan unsur dalam koperasi. Secara 
keseluruhan tanggung jawab fungsi pelaksanaan ialah tanggung jawab seluruh 
pengurus koperasi. Untuk dapat melaksanakan tugas secara efektif diperlukan 
pengangkatan pengelola sebagai pelaksana harian koperasi.  
Pengawasan pelaksanaan kegiatan koperasi dilaksankan oleh pengawas. 
Seorang Pengawas diharapkan dapat mencegah dan mengurangi kemungkinan 
terjadinya penyelewengan wewenang dalam penggunaan sumber-sumber ekonomi 
yang dimiliki koperasi. Untuk mempermudah kerja pengawasan, seorang 
pengawas dapat dibantu oleh pihak luar, yakni akuntan publik. 
Dengan adanya pengawasan oleh berbagai pihak baik dari dalam maupun luar 
koperasi, maka dengan ini dapat diperoleh manfaat dari pengawasan ini, yaitu 
dapat diketahui kemajuan yang diraih dalam pelaksanaan perencanaan, dapat 
meramalkan arah perkembangan dan hasil yang akan didapat, dapat menentukan 
tindakan pencegahan apa yang akan diperlukan utnuk menghadapi permasalahan, 
memberikan masukkan yang dapat digunakan untuk memperbaiki perencanaan 
yang akan datang, mengetahui adanya penyimpangan terhadap perencanaan sedini 
mungkin. 
24
 
3) Penyelenggaraan Pernikahan 
                                                          
24  Manajemen Koperasi, op.cit.,  
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 Pernikahan ini tak menentu, dengan pernikahan massal dengan jumlah 
pasangan kurang lebih sepuluh orang. 
 Akad nikah adalah syarat ketentuan dalam Islam, terpenuhinya rukun 
nikah terdiri dari adanya mempelai laki dan perempuan, adanya wali, dua saksi, 
mahar dan akad nikah itu sendiri. Sebagai peristiwa administrasi, akad nikah 
memerlukan kehadiran pegawai negara, dan seperangkat dokumen yang 
mendasari sah tidaknya akad nikah. Sebagai tradisi masyarakat, upacara akad 
nikah bisa merupakan acara yang luar biasa, bisa juga dianggap biasa. Bagi kedua 
mempelai dan kedua orang tua masing-masing, peristiwa akad nikah merupakan 
peristiwa suci yang mengharukan, membahagiakan dan menguras air mata, tetapi 
juga menyegarkan. 
Bagi orang yang lebih kuat tarikan agamanya (mutadayyin), kesakralan 
akad nikah karena di dalamnya ada perjanjian yang menggunakan nama Allah 
sebagai „meterainya‟. “Akhadztumuhunna bi amanatillah wa istahlaltum 
furujahunna bi asmaillah”. Mengikat tali tanggung jawab dengan kepercayaan 
atau tugas (amanat) Allah, dan menghalalkan persetubuhan yang sebelumnya 
haram, dengan menyebut nama Allah. Sungguh luar biasa, peristiwa akad nikah 
bukan saja berdimensi horisontal (sosial biologis), tetapi juga berdimensi vertikal 
(ibadah dan amanah Allah). 
Jika orang menangis dalam acara akad nikah, adalah karena terbayang 
betapa dimensi-dimensi ruhaniyah tentang perjodohan dan tentang nasib masa 
depan benar-benar ada dalam rahasia Allah. Jodoh benar-benar ditangan Allah, 
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demikian juga nasib masa depan juga merupakan rahasia Allah. Wali, penghulu, 
mas kawin, selembar surat nikah sama sekali tak punya kuasa apa-apa. Oleh 
karena itu janji nikah harus abadi untuk selamanya. 
Akad nikah bukan sekedar upacara. Akad nikah pengikatan secara esensial 
seolah dibawah tatapan langsung Allah pada dua orang lelaki perempuan untuk 
hidup bersama sebagai hamba dan khalifah Allah di muka bumi yang siap tunduk 
mengikuti aturanNya, landasan dalam rumah tangganya adalah beriman dan 
bertaqwa kepada Allah. Bersungguh-sungguh dalam komitmen hidup berumah 
tangga yang akan mendatangkan keberkahan bagi keluarganya dimasa mendatang, 
sebaliknya mempermainkan akad nikah dan mendangkalkannya yang hanya 
menganggap akad nikah sekedar upacara akan membuat kering kehidupan rumah 
tangganya kelak dikemudian hari. 
Beberapa ayat tentang pernikahan yaitu: 
Ayat yang terdapat dalam Q.S. Ar-Rum /30: 21. 
     
   
   
      
    
 
Artinya: 
“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
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sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.”25 
Dan Bentuk perjanjian yang kuat dalam ikatan pernikahan terdapat dalam 
Q.S. Al-Baqarah/2: 237. 
    
    
    
     
   
    
    
   
     
    
Artinya: 
“ Jika kamu menceraikan Isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka, padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, Maka 
bayarlah seperdua dari mahar yang Telah kamu tentukan itu, kecuali jika 
Isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang memegang 
ikatan nikah, dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. dan 
janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha melihat segala apa yang kamu kerjakan.”26 
Dan pasangan terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 230. 
      
    
     
   
    
     
    
   
Artinya: 
                                                          
   25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. X; Bandung: CV. 
Diponegoro, 2006), h. 324 
   
26
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. X; Bandung: CV. 
Diponegoro, 2006), h. 30 
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“ Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami 
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak 
ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin 
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum 
yang (mau) mengetahui.”27 
Dan ikatan yg kokoh Q.S. An-Nisa‟/4: 21. 
   
    
   
   
Artinya: 
Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan 
mereka (isteri-isterimu) Telah mengambil dari kamu perjanjian yang 
kuat.
28
 
4) Penyelenggaraan Aqiqah 
Kegiatan aqiqah ini dilaksanakan dengan makan bersama dengan guru- 
dan santri. Biasanya diolah di pesantren dan dimakan juga bersama di pesantren. 
Aqiqah merupakan salah satu hal yang disyariatkan dalam agama islam. 
Dalil-dalil yang menyatakan hal ini di antaranya adalah hadis Rasulullah saw, 
"Setiap anak tertuntut dengan aqiqahnya”. Ada hadits lain yang menyatakan, 
"anak laki-laki (aqiqahnya dengan dua kambing) sedang anak perempuan 
(aqiqahnya) dengan satu ekor kambing. Hukum aqiqah adalah sunnah, hal tersebut 
sesuai dengan pandangan mayoritas ulama, seperti Imam Syafi'i, Imam Ahmad 
                                                          
   
27
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. X; Bandung: CV. 
Diponegoro, 2006), h. 28 
   
28
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. X; Bandung: CV. 
Diponegoro, 2006), h. 64 
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dan Imam Malik, dengan berdasarkan dalil di atas. Para ulama itu tidak 
sependapat dengan yang mengatakan aqiqah itu wajib, dengan menyatakan bahwa 
seandainya aqiqah wajib, maka kewajiban tersebut menjadi suatu hal yang sangat 
diketahui oleh agama. Dan seandainya aqiqah wajib, maka Rasulullah saw juga 
pasti telah menerangkan akan kewajiban tersebut. 
Yang menjadi perbedaan aqiqah dengan qurban adalah jika seseorang 
melaksanakan qurban maka daging qurban tersebut dibagi-bagikan dalam keadaan 
mentah, sedangkan untuk aqiqah, daging tersebut dibagi-bagikan dalam keadaan 
yang sudah diolah atau masak. Kita dapat mengambil hikmah syariat aqiqah. 
Yaitu dengan aqiqah kita dapat berbagi rasa senang yang telah diberikan oleh 
Allah Swt dengan adanya keturunan, berbagi rasa kasih sayang di masyarakat 
karena mereka berkumpul dalam satu walimah sebagai tanda rasa syukur kepada 
Allah swt. Dengan beraqiqah pula, berarti bebaslah tali belenggu yang 
menghalangi seorang anak untuk memberikan syafaat pada orang tuanya. Dan 
lebih dari itu semua, bahwasanya aqiqah adalah menjalankan syiar Islam.
29
 
5) Penyelenggaraan Qurban 
 Kegiatan qurban ini dilaksanakan dua kali dua tahun yaitu pada idul adha. 
Penyelenggaraan qurban ini sudah meningkat karena tahun-tahun sebelumnya 
hewan sembelihan seperti sapi disembelih memang baru dibagikan ke pesantren 
sekarang sudah meningkat karena sapi sudah disembelih di pesantren kemudian 
dagingnya dibagi-bagi. Untuk tahun- tahun ini jumlah sapi sembelihan sudah 
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 Neva Qoryazhara Gufransyah, “Makna Aqiqah,”  http://makna-aqiqah.blogspot.com/ 
(17 Juli 2013) 
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meningkat dulu hanya satu atau ekor sapi sekarang sudah empat ekor. Sekarang 
hewan yang disembelih adalah sapi, dulunya itu yang disembelih hanya kambing. 
Pesantren sekarang sudah mengalami peningkatan dalam hewan penyembelihan. 
 
 
6) Penyelenggaraan Lembaga Amil Zakat (LAZ), Infaq dan Shadaqah 
Zakat, infak dan sedekah termasuk amal ibadah yang dianjurkan untuk 
dibayarkan dalam ajaran agama Islam. Ibadah tersebut dilakukan dengan cara 
memberikan sesuatu yang dimiliki yang membawa manfaat bagi orang lain. 
Masyarakat umumnya terkaburkan oleh tiga istilah tersebut sehingga sering 
menyamakan ketiganya sebagai sedekah biasa. Sebenarnya, apakah perbedaan 
zakat, infak dan sedekah. 
Pengertian zakat adalah mengambil sebagian harta dengan ketentuan 
tertentu untuk diberikan kepada kelompok tertentu. Menurut kewajiban 
melakukannya, zakat adalah amal ibadah yang wajib dijalankan oleh setiap 
muslim yang dikenai kewajiban membayar zakat dan diberikan kepada delapan 
golongan masyarakat. Sedangkan amal sedekah dan infak tidak wajibkan, hanya 
saja disunnahkan untuk dilakukan umat Islam. 
Menurut ahli fiqih, pengertian infak adalah semua jenis pembelanjaan 
seorang muslim untuk kepentingan diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat. 
Sedangkan sedekah adalah bentuk infak yang lebih khusus lagi, yaitu 
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pembelanjaan yang dilakukan di jalan Allah. Bersedekah tidak harus berupa uang. 
Kita juga dapat melakukannya dengan cara berbagi pikiran yang berguna dan 
membantu dengan tenaga. 
Zakat, infak dan sedekah merupakan amal ibadah yang memiliki peran 
penting dalam kesejahteraan umat, menjalin persaudaraan dan mewujudkan 
toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan beramal, khususnya amal 
zakat, kita juga dapat membersihkan harta kita sehingga kekayaan yang kita miliki 
menjadi harta yang barokah.
30
 
Sebagaimana HR. Muslim no. 2558. 
  لاَم ْنِم ٌَةقَدَص ْتَصََقن اَم 
Artinya: 
"Sedekah tidaklah mengurangi harta.” 31 
Dengan adanya hadis yang disabdakan HR. Muslim mewajibkan kepada 
kita untuk mengeluarkan sedekah dari harta yang dimiliki. 
7) Pelatihan dakwah dan Keagamaan ( Tim Mubaligh) 
 Pelatihan ini dilaksanakan dua kali sepekan yaitu malam selasa dan malam 
jumat. Pelatihan dakwah, pidato dan keagamaan ini  dihadiri oleh tim mubaligh 
                                                          
30 http://www.masjidazzahra.com/2013/01/badan-amil-zakat-infaq-dan-shodaqoh.html 
(17 Juli 2013) 
31
 HR. Muslim No. 1237 
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dan juga mahasiswa. Pelatihan mubaligh ini diadakan di pesantren Darul 
Istiqamah. 
8) Penyelenggaraan Buka Puasa 
 Penyelenggaraan biasanya diluar atau didalam pesantren. Buka puasa ini 
dilaksanakan selam bulan ramadhan. Biasa di mesjid, panti asuhan dan juga 
rumah masyarakat yang mengadakan puasa buka. Biasanya warga mengadakan 
buka puasa, pembina dan santri selalu diundang. Dengan adanya buka puasa 
mempererat hubungan silaturrahmi pembina, santri dan masyarakat. 
 Menurut salah satu masyarakat mengatakan bahwa: 
 Kalau buka puasa biasa santri saya panggil untuk buka puasa di rumah 
karena kebetulan saya mengadakan buka puasa untuk masyarakat semua. Dan 
santri saya panggil agar dia bisa makan bersama kami.
32
 
Kegiatan dalam bentuk in door yaitu: 
1) Kepramukaan 
Kegiatan Kepramukaan di pesantren Darul Istiqamah berjalan dengan 
baik.  
Kepramukaan santri dilaksanakan dengan mengutamakan banyak kegiatan 
praktik secara praktis pada setiap kegiatan kepramukaan dalam bentuk pendidikan 
keterampilan dan berbagai pengalaman yang bermanfaat bagi anggota muda. 
Mengarahkan perhatian anggota muda untuk selalu berbuat hal-hal nyata, 
merangkasang agar timbulnya keingintahuan akan hal-hal baru, serta memacu 
                                                          
32
  Salah satu masyarakat, wawancara oleh penulis di rumahnya, 16 Mei 2013. 
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agar berpartisipasi aktif dalam segala kegiatan, baik di dalam gerakan pramuka 
maupun di dalam lingkungan kemasyarakatan yang merupakan tujuan dari 
kepramukaan. 
Peserta didik dikelompokkan dalam satuan gerak yang dipimpin oleh 
peserta didik sendiri. Kegiatan berkelompok memberikan kesempatan belajar 
memimpin dan dipimpin, mengatur dan diatur, berorganisasi, memikul 
tanggungjawab, serta bekerja dan bekerjasama dalam kerukunan. Kegiatan 
berkelompok memberi kesempatan untuk saling berkompetisi dalam suasana 
persaudaraan guna menumbuhkan keinginan untuk menjadi lebih baik 
Kegiatan di alam terbuka merupakan kegiatan rekreasi yang edukatif 
dengan mengutamakan kesehatan, keselamatan dan keamanan, dan tidak jarang 
diikuti dengan kegiatan yang menarik dan menantang terutama bagi kaum muda 
agar bersedia dan mau bergabung dalam gerakan pramuka, serta bagi anggota 
Pramuka agar tetap terpikat, mengikuti serta mengembangkan kegiatan 
kepramukaan.
 
Biasanya kegiatan di alam terbuka dapat memberikan pengalaman dengan 
adanya rasa saling ketergantungan antara unsur-unsur alam dan kebutuhan untuk 
melestarikannya, serta mengembangkan suatu rasa tanggung jawab akan masa 
depan dengan menghormati keseimbangan alam untuk tetep menjaga serta 
menanamkan pada anggota muda bahwa menjaga lingkungan adalah hal yang 
utama yang harus ditaati dan dikenali sebagai aturan dasar dalam setiap kegiatan 
yang selaras dengan alam. 
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Mengembangkan kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi 
tantangan, menyadari tidak ada sesuatu yang berlebihan didalam dirinya, 
menemukan kembali cara hidup yang menyenangkan dalam kesederhanaan, serta 
membina kerjasama dan rasa memiliki. 
Kegiatan kepramukaan ini sangat bermanfaat bagi santri, sehingga banyak 
santri di pesantren Darul Istiqamah ikut kepramukaan. 
2) Arabic club 
Kegiatan Arabic club dulu berjalan sekarang sudah tidak berjalan lagi 
karena tidak adanya kesempatan pembina untuk mengajar siswa. 
3) English club 
Kegiatan english club ini tidak berjalan juga karena faktor pembinanya 
juga padahal santri belajar tapi karena faktor tidak ada yang mengajar. 
4) Teather Islamic 
Kegiatan teather Islamic berjalan dengan baik. Kegiatan teater ini sangat 
baik untuk santri karena sebagai media hiburan, media ekspresi da media 
pendidikan.  
a) Media Hiburan 
Teather dibutuhkan oleh lingkungan masyarakat untuk hiburan. Oleh 
karena itu, teater perlu dipersiapkan dengan baik sehigga jika dipentaskan, 
penonton akan merasa terhibur. 
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b) Media Ekspresi 
Teather merupakan salah satu bentuk seni. Jika seni musik menekankan 
pada suara, seni teater menekankan pada laku dan dialog. Seniman teater akan 
mengekspresikan seninya dalam bentuk gerakan tubuh dan ucapan-ucapan. 
c) Media Pendidikan.  
Teather adalah seni kolektif, artinya teather tidak bisa dikerjakan oleh satu 
orang, tetapi harus dikerjakan oleh banyak orang. Lewat teather, orang akan 
diajak untuk berorganisasi dan bekerjasama. Jika dipentaskan, teater akan 
memberikan pesan-pesan kepada penonton. Melalui cerita, penonton tidak terasa 
dididik untuk mengerti kebaikan dan kejahatan.
33
 
 Kegiatan teather Islamic sangat baik untuk santri karena untuk hiburan 
mengekspresikan diri dan sebagai media pendidikan, sehingga dengan teather 
Islamic santri bisa berkembang. 
5) Seni bela diri 
Kegiatan seni bela diri diadakan setiap pekan selama satu kali seminggu. 
Seni bela diri merupakan satu kesenian yang timbul sebagai satu cara seseorang 
mempertahankan atau membela diri. 
6) Sport Club 
Kegiatan sport club dilaksanakan sekali seminggu. 
                                                          
33
  Nurfhadealha, Pengertian Teater (Seni Rupa X), 
http://fhadhylha.blogspot.com/2012/04/pengertian-teater-seni-budaya-x.html (18 Juli 2013) 
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7) Seni  Islami (kaligrafi) 
           Kegiatan seni  islamy (kaligrafi) terlaksana dengan baik. Seni islamy 
(kaligrafi) ini merupakan kegiatan yang membuat santri mengeluarkan ide-ide 
barunya dengan membuat kaligrafi yang indah dengan menuang semua ide-ide 
kreatif mereka didalam kaligrafinya. 
 
8) Penjahitan 
           Kegiatan penjahitan juga tidak terlaksana dengan baik. Karena kurangnya 
alat seperti jarum dan benang sehingga pros penjahitantidak berjalan dengan baik. 
9) Keputrian 
  Kegiatan keputrian terlaksana dengan baik karena di pesantren ini banyak 
santri putri sehingga kegiatan keputrian berjalan dengan baik. 
10)  Cocok Tanam 
  Kegiatan cocok tanam sangat berjalan dengan baik karena melihat 
sekarang pesantren Darul Istriqamah sudah dibangun pemondokan baru untuk 
santri putri sehingga kegiatan cocok tanam sering dilakukan sebagai penghijauan 
dipemondokan dan pesantren. 
11) Beternak 
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      Begitu pula untuk beternak masih berjalan dengan baik seperti beternak 
ayam yang dilaksankan di panti asuhan. 
Kegiatan outdoor di pesantren Darul Istiqamah yaitu: 
1) Camp  Da’wah 
Kegiatan camp  da‟wah adalah pelatihan dakwah yang berjalan dengan 
baik. Banyak santri yang ikut dalam kegiatan ini karena mereka merasa kegiatan 
ini sangat penting untuk dirinya sebagai bekal mereka untuk keluar ceramah. 
2) Tadabbur Alam 
Kegiatan tadabbur alam adalah kegiatan wisata alam untuk pembina dan 
santri. Biasanya tempatnya di Malino, Kanrapia. Liburan diadakan dua kali dalam 
setahun yaitu pada saat libur semester.  
Salah satu orang tua santri mengatakan bahwa: 
Anak kami biasanya berangkat pagi dan pulang kalau  sore, dia hanya 
wisata alam dan refresing setelah dia ujian semester. 
34
 
Kegiatan keagamaan yang ada di pesantren Darul Istiqamah masih perlu 
perbaikan karena melihat kegiatan keagamaannya masih ada yang tidak terlaksana 
dengan baik dan ada kegiatan pelatihan dakwahnya hanya dua kali sepekan 
sehingga santri belum bisa mengetahui banyak tentang ilmu keagamaan. 
C. Kekuatan dan kelemahan manajemen dalam meningkatkan dakwah pada 
pesantren Darul Istiqamah. 
                                                          
34
  Salah Satu Orang Tua Siswa Pesantren Darul Istiqamah, wawancara oleh penulis di 
rumahnya, 17 Juli 2013. 
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Kekuatan yang ada di dalam pesantren Darul Istiqamah yaitu semangat 
dan percaya diri yang mereka miliki, orang Flores  semangatnya lebih tinggi dari 
orang Sulawesi. Dan juga para santri, alumni dan guru menggalakkan solidaritas 
mereke dengan mengikuti kegiatan Forum Silaturrahmi Keluarga Besar Darul 
Istiqamah (FOSKAI) .
35
 
Kelemahan yang dialami sekarang ini yaitu sumber pendanaan yang 
kurang maksimal sehingga fasilitas belum memadai dan kegiatan pesantren tidak 
terlaksana dengan baik. Pembina biasanya ada yang selalu minta izin atau pamit 
karena sudah mempunyai keluarga dan ada yang berkiprah di luar pesantren. 
Bantuan biasanya dari departemen agama, badan wakaf dan kantor wilayah 
(kanwil). Para donatur ini tidak tetap sehingga membuat pesantren ini masih perlu 
bantuan dan pembinaan.
36
 Dan jumlah santri yang masih sedikit sehingga masih 
perlu sosialisasi sehingga dapat bertambah jumlahnya. 
Dalam pembangunan pesantren, melihat pesantren ini masih perlu banyak 
pembenahan sehingga untuk saat sekarang ini pesantren yang dulunya kurang 
ideal sekarang semantara proses pembangunan seperti pembangunan asrama atau 
pemondokan untuk santri yang berasal dari luar daerah ataupun dalam daerah.  
  Dalam kehidupan keluarga, tidak lepas dari bagaimana fungsi-fungsi 
kelurga dapat berjalan dengan baik. Kelancaran dan kesejahteraan keluarga dapat 
                                                          
35
  Fathullah, S. Taf, Kepala Yayasan Pesantren Darul Istiqamah Makassar, Sul-Sel, 
wawancara oleh penulis di Pesantren, 25 Februari 2013 
36
 Andi Rahma El-Mursyidi, istri dari ketua yayasan sekaligus wali kelas I Madrasah 
Ibtidaiyah Pesantren Darul Istiqamah Makassar, Sul-Sel wawancara oleh penulis di Pesantren, 16 
Mei 2013. 
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terbentuk jika ditunjang dengan pilar ekonomi yang kuat. Terpenuhinya 
kebutuhan keluarga sangat berpengaruh pada kondisi psikologi anggota kelurga.
37
 
  Ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dan menjalankan pekerjaan 
yang dimiliki merupakan salah satu masalah perekonomian yang dialami oleh 
keluarga santri di pesantren Darul Istiqamah. Santri tidak terpenuhi kebutuhannya 
karena masalah pekarjaan dan penghasilan orang tuanya. Kesulitan memenuhi 
kebutuhan juga ini karena mereka hanya tamatan SMP dan SD. Tamatan SMP dan 
SD inilah yang membuat mereka sulit untuk mendapatkan pekerjaaan yang layak. 
  Menurut Andi Rahma El-Mursyidi wali kelas sekaligus orang tua siswa 
mengemukakan bahwa: 
Semua santri berasal dari keluarga yang ekonomi rendah. Santri di 
pesantren ini pekerjaan orang tuannya seperti pemulung, tukang ojek dan 
tukang bentor. Santri di pesantren Darul Istiqamah ini dominan kurang 
mampu sehingga semua santri hanya diberi bantuan pakaian sehingga dia 
dapat bersekolah dan mereka tidak dipungut biaya sepersen pun.
38
 
Untuk santri yang di pondokkan itu diutamakan dari luar daerah seperti 
Flores karena kebanyakan santri dari Flores kurang mampu dan mereka tinggal di 
Makassar tidak punya keluarga dan mereka datang hanya berbekal dirinya saja. 
D. Peluang dan tantangan manajemen dalam meningkatkan dakwah pada 
pesantren Darul Istiqamah. 
                                                          
37
  Mufidah, op. cit. 
38
 Andi Rahma El-Mursyidi, istri dari ketua yayasan sekaligus wali kelas I Madrasah 
Ibtidaiyah Pesantren Darul Istiqamah Makassar, Sul-Sel wawancara oleh penulis di Pesantren, 16 
Mei 2013 
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  Peluang dalam meningkatkan dakwah pada pesantren Darul Istiqamah 
yaitu dengan melakukan kegiatan keagamaan seperti latihan dakwah atau pidato 
dan juga melakukan pesantren kilat pada bulan ramadhan selama 2 minggu. 
39
 
  Tantangan yang dialamikan selama ini yaitu:
40
 
a) Lingkungan yang kurang kondusif,  
Kondisi lingkungan yang padat dan bising, merupakan lingkungan yang 
kurang kondusif  bagi santri. Karena lingkungan yang seperti itu dapat 
menyebabkan menurunkan kesehatan baik secara fisik maupun mental dan juga 
menurunnya tingkat kenyamanan manusia yang ada di lingkungan tersebut. 
Termasuk di pesantren ini yang tidak mempunyai pagar sehingga pesantren kurang 
ideal dan dengan pengaruh lingkungan sikap anak-anak santri menjadi kurang 
sopan. 
b) Santri 90 % di bawah rata-rata karena latar  belakang kelurga, ekonomi dan 
pendidikan. 
1) Keluarga dan ekonomi 
Perkembangan ekonomi dalam suatu keluarga biasa dijadikan sebagi tolak 
ukur dalam menilai kesejahteraan dalam rumah tangga. Terpenuhinya kebutuhan 
sandang, pangan dan papan yang dapat dilihat secara langsung dalam keseharian 
merupakan suatu gambaran nyata untuk mengetahui keadaan perekonomian 
                                                          
39
  Andi Rostimah, S. Pd. I, wali kelas I Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Darul Istiqamah 
Makassar, Sul-Sel wawancara oleh penulis di Pesantren, 16 Mei 2013 
40
  Fathullah, S. Taf, Kepala Yayasan Pesantren Darul Istiqamah Makassar, Sul-Sel 
wawancara oleh penulis di Pesantren, 16 Mei 2013 
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sebuah keluarga. Namun bukan hanya terpenuhinya semua kebutuhan tersebut 
yang menjadi tanda kesejahteraan, terdapat ukuran lain yang perlu diperhatikan 
namun terkadang tidak tampak dan tidak dapat diukur jumlahnya. 
Dalam kehidupan keluarga, tidak lepas dari bagaimana fungsi-fungsi 
kelurga dapat berjalan dengan baik. Kelancaran dan kesejahteraan keluarga dapat 
terbentuk jika ditunjang dengan pilar ekonomi yang kuat. Terpenuhinya 
kebutuhan keluarga sangat berpengaruh pada kondisi psikologis anggota 
kelurga.
41
 
 
2) Pendidikan 
Pendidikan santri di pesantren ini sangatlah minim karena santri di 
pesantren ini tidak di test masuk. Banyak hal yang membuat  terhambat, ada yang 
baru belajar bahasa Indonesia dan mengaji. Mereka 90% dari Flores. 
Mereka mengakui bahwa pendidikan santrinya masih kurang karena 
mereka serba keterbatasan baik itu dari segi ekonomi maupun pendidikan . 
c) Jumlah santri yang masih sedikit sehingga kurang efektifnya proses 
pembelajaran. Karena jika jumlah santri lebih banyak mereka juga akan 
termotivasi untuk belajar.  Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah 
laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih 
baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang buruk. 
                                                          
41
    Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Cet.I; Malang: UIN 
Malang Press, 2008), h.151 
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Tergantung santrinya belajar tapi kebanyakan santri di pesantren Darul 
Istiqamah ini saya amati tenyata sikap mereka kebanyakan baik.  
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BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan 
   Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama ini, maka penulis 
dapat mengambil beberapa kesimpulan: 
1. Penerapan manajemen strategi di pesantren Darul Istiqamah Makassar 
Belum menunjukkan keberhasilan sepenuhnya dalam proses pembelajaran dan 
peningkatan dakwah sehingga masih perlu perbaikan dan penambahan ilmu 
tentang keagamaan. Kegiatan keagamaan di pesantren Darul Istiqamah makassar 
dilaksanakan dua kali sepekan. 
Manajemen strategi di pesantren Darul Istiqamah yaitu perencanaan,  
pengorganisasian, penggerakan atau penerapan, dan pengontrolan atau 
pengawasan. Strategi yang digunakan di pesantren Darul Istiqamah adalah strategi 
agresif. Kegiatan keagamaan  yang selalu dilakukan di pesantren yaitu: salat lima 
waktu, shalat jamaah, salat dhuha dan salat tahajjud.Dan kegiatan lainnya yaitu 
panti asuhan Hizbullah, koperasi, pernikahan, aqiqah, qurban, lembaga Amil 
Zakat (LAZ), infaq dan shadaqah, pelatihan dakwah dan keagamaan (tim 
mubaligh), buka puasa. Dan kegiatan indoor latihan dakwah atau pidato, 
kepramukaan, arabic club, english club, teather club, seni bela diri, sport  club, 
seni  islamy (kaligrafi),penjahitan, keputrian, cocok tanam, beternak. Dan 
kegiatan out door camp  da’wah dan tadabbur alam. 
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2. Kekuatan dan kelemahan manajemen dalam meningkatkan dakwah  
Pada pesantren Darul Istiqamah yaitu pertama, kekuatan dalam pesantren Darul 
Istiqamah adalah semangat dan percaya diri yang mereka miliki, dan juga selalu 
menggalakkan solidaritas dengan mengikuti kegiatan Forum Silaturrahmi 
Keluarga Besar Darul Istiqamah (FOSKAI). Kedua, kelemahan yang ada dalam 
pesantren Darul Istiqamah ini adalah regenerasi Pembina dari alumni dan alumni 
itu ada yang sudah berkeluarga. Dan sumber pendanaan yang belum maksimal 
sehingga fasilitas belum memadai, ekonomi keluarga yang tidak mencukupi dan 
santri yang masih sedikit. 
3. Peluang dan tantangan manajemen dalam meningkatkan dakwah  
Pada pesantren Darul Istiqamah yaitu pertama, peluang dengan melakukan 
kegiatan keagamaan seperti latihan dakwah atau pidato dan juga melakukan 
pesantren kilat pada bulan raamadhan selama dua minggu. Kedua, tantangan di 
pesantren Darul Istiqamah Makassar adalah lingkungan yang kurang kondusif, 
Santri 90 % di bawah rata-rata, jumlah santri yang masih sedikit. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi pembina santri diharapkan agar mengadakan kegiatan keagamaan selama 
tiga kali sampai empat kali sepekan. Karena mengingat santri masih perlu 
pembinaan agama dan moral. 
2. Dengan diketahui peluang dan tantangan yang ada, diharapkan kepada 
pembina dan mengembangkan peluang yang ada di dalam pesantren dan 
tantangannya upaya untuk selalu menjaga sikap dan saling mengerti dalam 
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proses pembelajaran karena 90% santri di bawah rata-rata. Dan untuk santri 
harus tetap semangat meskipun jumlah santri hanya sedikit. 
3. Diharapkan kekuatan semangat dan percaya diri yang ada tetap 
dipertahahankan dan kelemahannya dapat kita perbaiki. 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   :  
Umur   :     
Alamat  :  
Jabatan  :  
Menerangkan bahwa: 
Nama   : Armayani 
Nim   : 50400109002 
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Manajemen Dakwah 
Mahasiwa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka 
penyusunan skripsi sebagai penelitian tugas akhir kuliah. 
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
       Makassar,    Juli 2013 
         
 
(       ) 
       Responden/Narasumber 
Pertanyaaan dalam Penelitian 
1. Bagaimana penerapan manajemen strategi dalam meningkatkan dakwah pada 
pesantren Darul Istiqamah ini ? 
2. Bagaiman peluang dan tantangan manajemen dalam meningkatkan dakwah 
pada pesantren Darul Istiqamah ini ? 
3. Apa kekuatan dan kelemahan manajemen dalam meningkatkan dakwah pada 
pesantren Darul Istiqamah ini ? 
4. Bagaimana cara bapak meningkatkan jumlah santri di pesantren Darul 
Istiqamah ini ? 
5. Bagaimana cara bapak meningkatkan produktifitas di pesantren ini ? 
6. Bagaimana cara meningkatkan sumber pendanaan pesantren ini ? 
7. Bagaimana strategi pesaing dalam pesantren ini ?  
8. Bagaimana cara bapak meningkatkan kesadaran akan ancaman di pesantren 
ini? 
9. Bagaimana mengurangi resistensi perubahan di pesantren ini ? 
10. Bagaimana cara meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di pesantren 
ini ? 
 
 
 
 
 
 Gambar: Wawancara Pimpinan Pesantren Darul Istiqamah.  
 
 
Gambar: Wawancara Guru Wali Kelas  I Madrasah Tsanawiyah . 
  
Gambar: Wawancara Guru Wali Kelas III. 
 
Gambar: Wawancara Guru Wali Kelas Madrasah Tsanawiyah. 
 Gambar: Siswa Pesantren Darul Istiqamah. 
 
Gambar: Tempat Koperasi. 
 Gambar: Panti Asuhan Hisbullah. 
 
Gambar: Panti Asuhan Hizbullah. 
 Gambar: Pesantren Darul Istiqamah Makassar. 
 
Gambar: Siswa Pesantren Darul Istiqamah. 
